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ABSTRAK

Judul . Peningkatan Hasil Belajar Matematika MatePecahan
Menggunakan ModelCooperative LearningTipe TGT Berbantu
Media Kartu di Kelas VII MTs Nurul Huda Banyuputifiahun
Pelajaran 2014/2015

Nama . Asri Muchofia

NIM » 113511112

Skripsi ini dilatarbelakangi pembelajaran yang bersifat tradai juga
menjadikan selama ini nilai ketuntasan belajar mgsuh dari ideal, karena di
lihat dari prestasi belajar nilai ketuntasan belajetematika dengan KKM 70
tahun pelajaran 2013/2014 pada materi pecahan Heerkesar 50% dari seluruh
jumlah siswa kelas VII MTs Nurul Huda Banyuputihngatuntas, seharusnya
KKM yang diperoleh oleh siswa adalah 70% - 80%alsalatu alternatif yang bisa
dilakukan adalah menghadirkan pembelajaran aktidapasetiap proses
pembelajaran yang dilakukan adalah model pembalaj&ooperatif tipe TGT
(Teams Games Tournament)

Studi ini dimaksudkan untuk menjawab permasalaAgakah penerapan
model cooperative learningipe TGT berbantu media kartu dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran nattkanmateri pecahan di kelas
VII MTs Nurul Huda Banyuputih Tahun Pelajaran 2@DU/57?

Permasalahan tersebut dibahas melalui penelitizsiakan kelas yang
dilakukan melalui 2 siklus dengan setiap siklusapgnnya adalah perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: penerapan maneperative
learning tipe TGT berbantu media kartu dapat meningkatkasil bbelajar peserta
didik pada pembelajaran matematika materi pecahakelds VII MTs Nurul
Huda Banyuputih Tahun Pelajaran 2014/2015 halapiad dilihat dari ketuntasan
hasil belajar siswa setiap siklusnya dimana paklassl ada 27 peserta didik atau
68% dengan rata — rata 69.75 mengalami kenaikduasslkyaitu sebanyak 36
peserta didik atau 90% dengan nilai rata — ratd5/fasil tersebut menunjukkan
bahwa hasil yang diperolen sudah mencapai indikggorg ditentukan yaitu
Ketuntasan klasikal di atas 80% dengan nilai ratata-70.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mata pelajaran Matematika diberikan untuk membegaBerta didik
dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistésn&tritis dan kreatif serta
kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut dierlagar peserta didik
dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola damanfaatkan
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yaatudeerubah-ubah, tidak
pasti dan kompetitif. Proses pembelajaran matematika di kelas VII MTs
Nurul Huda Banyuputih masih menitik beratkan kepagolembelajaran
langsung yang pada umumnya didominasi oleh guswasmasih secara pasif
menerima apa yang diberikan guru, umumnya hanyeasat?

Pembelajaran yang bersifat tradisional juga mekgadiselama ini
nilai ketuntasan belajar masih jauh dari ideal,ekar di lihat dari prestasi
belajar nilai ketuntasan belajar matematika dengidM 70 tahun pelajaran
2013/2014 pada materi pecahan hanya berkisar 5@%aeadaruh jumlah siswa
kelas VII MTs Nurul Huda Banyuputih yang tuntashaisnya KKM yang
diperoleh oleh siswa adalah 70% - 80% dari jumlglnrah siswa. dimana
siswa rata-rata siswa kurang mampu menghitung pdaphan pecahan
dengan benar, menghitung pengurangan pecahan deegan menghitung
perkalian pecahan dengan benar, kurang mampu menghpembagian
pecahan dengan benar dan kurang mengetahui latekgkah cara
menghitung penjumlahan, pengurangan, perkaliarpdarbagian pecahan.

Menurut E. Mulyasa Keberhasilan dapat dilihat ¢glamlah siswa yang

mampu mencapai ketuntasan belajar minimal 65 %96 @&ri jumlah seluruh

! Permendiknas RI No. 22 Tahun 2088n. 3

2 Turmudi, dan Al-Jupri,Pembelajaran Matematika(Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Departeman Agama RI 2009), him. 1

3 Dokumentasi Nilai ulangan harian materi pecahdnuriaajaran 2013/2014 yang di kutip pada
tanggal 28 September 2014



siswa yang ada di kelas tersebut. Maksudnya yaiturang-kurangnya 65%
dari keseluruhan siswa yang ada di kelas tersebntparoleh nilai 65.

Selain itu guru hanya menjelaskan materi pecahanpata
menggunakan alat peraga, sehingga siswa sulit umiemahami, keadaan
kelas yang kurang kondusif dan penataan ruangag tidak, menunjang
dalam kegiatan pembelajaran (bina sarana yang #gumandukung), cara
mengajar guru yang tidak memfasilitasi berbagaadaslajar siswa dan sikap
guru yang hanya ingin mengejar materi tetapi ticegknentingkan kepahaman
siswa tersebut, teori pengajaran dari guru kurasg @imengerti siswa, jadi
siswa merasa bingung dan tidak bisa menguasai intktiegan sepenuhnya,
pandangan siswa terhadap mata pelajaran Matenyatiigamenganggap mata
pelajaran itu sulit sehingga siswa merasa segan tddpebani untuk
mempelajarinya, adanya faktor dari lingkungan sepegisalah keluarga, dan
masalah dengan teman, kurangnya konsentrasi kbgkgar Matematika,
yang mengakibatkan siswa kurang perhatian terhadajeri yang sedang
diajarkan, kurangnya pengulangan dalam materi ydiagrkan, akibatnya
siswa tidak lama mengingat pelajaran yang telajarian, ketidakpahaman
dengan penggunaan rumus yang diajarkan, jika disasaebisa dalam
mengerjakan maka rasa untuk belajar tumbuh dengayal dan begitu juga
sebaliknya, kurangnya motivasi dari guru dan oraegitarnya dan tidak
adanya rasa semangat ketika materi yang diajatkar s

Pelaksanaan pembelajaran Matematika menuntut gualamd
menjelaskan materi pecahan harus menggunakan a&edgg dalam
menjelaskan pecahan pada siswa supaya siswa lebdahmmengerti.
misalnya dengan menggunakan uang, atau roti, @pe gibagi-bagi menjadi
beberapa bagian dan lain sebagainya, melakukarekatash terhadap siswa,
pencarian data tentang masalah pada siswa, yaitgadeberkomunikasi
dengan orang tua siswa dan wali kelas, melakukaisttasi secara privat,

memberikan motivasi kepada siswa agar bisa semasgatang guru harus

4 E MulyasaKurikulum Berbasis KompetengBandung: Rosda Karya, 2004), him. 99
® Wawancara dengan Guru Matematika kelas VI paoiggal 28 September 2014



provesional dalam mengajar, mengajar dengan teorg ynmudah dipahami,
sekolah harus melengkapi fasilitas dalam mengaeanrang guru harus
memberikan waktu luang agar siswa bisa bertanyiarigmmateri yang belum
di mengerti, penataan ruang yang mendukung ragaatiknakan belajar dan
seorang guru harus mengkondusifkan seluruh siswagga proses belajar
mengajar dapat berjalan dengan lancar.

Untuk menghadapi permasalahan ini, guru diharapkakerja
profesional, mengajar secara sistematis dan bekdasgrinsip didaktik
metodik yang berdaya guna dan berhasil guna (efiden efektif) dalam
menanggulangi masalah di atas. Artinya pendidikatiaperekayasa sistem
pembelajaran secara sistematis dalam penyelenggkeegatan pembelajaran
aktif.®

Salah satu alternatif yang bisa dilakukan adalamghadirkan
pembelajaran aktif pada setiap proses pembelajaramng dilakukan.
Pembelajaran aktif di sini dapat diartikan bahveki hanya pengajar yang
menjadi sumber belajar satu-satunya. Siswa diharaplapat melaksanakan
apa yang menjadi tanggung jawabnya baik di dalalaskemaupun di luar
kelas. Belajar bersama merupakan salah satu camak umemberikan
semangat anak didik dalam menerima pelajaran dardidik. Anak didik
yang tidak bergairah belajar seorang diri akan adinpergairah bila dia
dilibatkan dalam kerja kelompdk.

Cooperative learningnenciptakan kondisi pembelajaran yang bersifat
gotong royong, saling menolong dan berkerja sana.ii bukanlah baru
dalam dunia pendidikan islam karena islam sendirimenganjurkan untuk
tolong menolong dalam kebaikan. Robert E Salvin yabatkan model
pembelajaran kooperatif hanya digunakan oleh s#gelpengajar untuk

® Dimyati dan MudjionoBelajar dan Pembelajarar(Jakarta : Rineka Cipta, 2002), him.117-118
" Syaiful Bahri DjamarahPendidik dan Anak Didik dalam Interaksi Edukafidakarta: Rineka
Cipta, 2000), him. 68



tujuan tertentu saja, padahal model pembelajararsangat efektif untuk
diterapkan di setiap tingkatan kefas.

Menurut Edgar Dale sebagaimana di kutip Azhar Adsya@eh
membuat jenjang konkrit abstrak dengan dimulai darswa yang
berpartisipasi dalam pengalaman nyata kemudian jmesiswa sebagai
pengamat kejadian nyata, dilanjutkan ke siswa sebpgngamat kejadian
yang disajikan dengan media, dan terakhir siswagalpengamat kejadian
yang disajikan dalam symbol jenjang konkrit-abstrak

Banyak tipe model pembelajaran kooperatif yang higarapkan
dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memahaterinvlatematika
dan dapat memotivasi peserta didik untuk berper&tif alan juga
menyenangkan dalam proses belajar mengajar adatalel npembelajaran
kooperatif tipe TGTTeams Games Tournament)

Model cooperative learningtipe TGT adalah salah satu tipe atau
model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkaglibatkan aktivitas
seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan statughatkeh peran siswa
sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permdarameinforcement.
Aktifitas belajar dengan permainan yang dirancaradard pembelajaran
kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat heldgbih rileks
disamping menumbuhkan tanggung jawab, kerjasanraaipgan sehat dan
keterlibatan belajar. Modetooperative learningtipe TGT menggunakan
tournament akademik, dan menggunakan kuis-kuissgdem skor kemajuan
individu, dimana para siswa berlomba sebagai wakil mereka dengan
anggota lain yang bekerfa.

Model cooperative learningtipe TGT secara positif mengandung
unsur model kompetisi yang dapat menimbulkan rasaas yang justru bisa

memotivasi siswa untuk meningkatkan kegiatan belmjareka. Sedikit rasa

8 Robert E. SlavinCooperative Learning Teori, Riset dan Praktirj Zubaedi, (Bandung: Nusa
Media, 2005), cet 2 him. 2
° Robert E. SlavinCooperative Learning Teori, Riset, dan Praktikn. 163.



cemas memang mempunyai korelasi positif dengan vasiti belajar’
Sehingga peserta didik menjadi lebih kritis dalaenmmcahkan masalah serta
lebih leluasa dalam melakukan eksplorasi, yangrakaidapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik karena ada motivasikubersaing.

Metode TGT terdapat unsur permainan. Dimana dunak aangat
berdekatan dengan unsur permainan. Metode TGT abtrbmedia kartu
menjadikan siswa tidak terlalu tergantung kepadau,gsiswa lebih percaya
diri untuk berfikir mandiri, menemukan informakari berbagai sumber, dan
belajar bersama siswa, mengembangkan kemampuan ungkapkan ide
secara verbal dan membandingkan dengan ide-iawgy d&&n, menumbuhkan
sikap respon terhadap orang lain, membantu memystda setiap siswa
untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar, metign prestasi
akademik dan kemampuan sosial, meningkatkan kemampsiswa
menggunakan informasi dan mengubah belajar absteamadi nyata.

Selain itu proses pembelajaran Matematika perlygemaan media
secara terintegrasi dalam proses belajar mend&aena fungsi media dalam
kegiatan tersebut disamping sebagai penyaji stisniiéormasi, sikap dan
lain-lain, juga untuk meningkatkan keserasian dataemerima informasi.
Media juga berfungsi untuk mengatur langkah-langkamajuan serta untuk
memberikan umpan balik pada proses belajar mentfajar

Berdasarkan teori di atas maka ketidak aktifan sisl@lam proses
pembelajaran bisa diatasi dengan melibatkan lamgsiswa dalam proses
pembelajaran melalwiooperative learningipe TGT berbantu media kartu.

Latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mexiglebih lanjut
tentang penerapan mod&loperative learningipe TGT berbantu media kartu
bagi peningkatan hasil belajar Matematika matecapan di kelas VIl MTs
Nurul Huda Banyuputih Tahun Pelajaran 2014/2015.

10 Anita Lie, Cooperative Learning, Mempraktikkan Cooperative Leagrdi Ruang-ruang Kelas,
(Jakarta: PT. Gramedia Widiasarana, 2005), him, 24.

1 Usman M. Basyiruddin dan AsnawMedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), Cet |,
him: 13.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makenpsan masalah
pada penelitian ini adalah: Apakah penerapan momgerative learningipe
TGT berbantu media kartu dapat meningkatkan haddjdér peserta didik
pada pembelajaran Matematika materi pecahan ds kdlaMTs Nurul Huda
Banyuputih Tahun Pelajaran 2014/20157
C. Tujuan Pendlitian
Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka tujeag yendak
dicapai adalah: Untuk mengetahui hasil belajar peselidik dengan
penerapan modealooperative learningipe TGT berbantu media kartu pada
pembelajaran Matematika materi pecahan di kelaswil$ Nurul Hudapanyu
Putih Tahun Pelajaran 2014/2015.
D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaak lsgcara teoritis
maupun secara prakitis:
1. Secara Teoritis
a.Penelitian ini dapat menambah wawasan dan khazdaah ilmu
pengetahuan, khususnya ilmu pendidikan Matematika
b. Mampu menambah khazanah keilmuan Matematika dalambmarikan
pengetahuan tentang peningkatan hasil belajar si&am proses
belajar mengajar Matematika dalam kelas.
2. Secara Praktis
a. Bagi sekolah
Sebagai bahan dan masukan serta informasi bagabettalam
mengembangkan peserta didiknya terutama dalam hakep
pembelajaran Matematika, khususnya peningkatahtbelajarnya.
b. Bagi Guru
Sebagai bahan untuk mengembangkan kemampuan mengaja
yang mengarah pada peningkatan hasil belajar sisl@agan
menggunakan pembelajaran aktif



c. Bagi peserta didik
Diharapkan para peserta didik dapat terjadi pertagk hasil

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori

1. Hasll Belajar Matematika

a.

Pengertian Hasil Matematika

Hasil belajar terdiri dari dua kata yaitu hasil daglajar, hasil
adalah sesuatu yang diadakan (dibuat dijadikan) d&h usahd’
Sedangkan belajar adalah suatu proses perubahdn, perubahan
tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengagklungannya dalam
memenuhi kebutuhan hidupny&”.

Belajar menurut Uzer Usman bahwa: Belajar diartikabagai
perubahan tingkah laku pada diri individu berkadrad interaksi antara
individu dengan individu dan individu dengan lingkian, sehingga
mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkunganhy

Belajar menunjukkan pada perubahan tingkah lakyedulatau
tingkah laku yang potensial menjadi sebuah keadgaun kondisi yang
diperoleh dari pengalaman-pengalaman berulang-utaryek dalam
situasi tertentu, hal ini memberi penjelasan balpseubahan tingkat
laku itu, tidak dapat dijelaskan dari dasar.

M. Bukhori mengemukakan hasil belajar adalah “hasihg
telah dicapai atau ditunjukkan oleh murid sebagailibelajarnya, baik
itu berupa angka, huruf, atau tindakan mencermitiesil belajar yang

dicapai oleh masing-masing anak dalam periodenterte

him. 2

12

Hasan Alwi,Kamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Bali Pustaka, 2008), him. 391

— Slameto,Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta, 2003),

14

Moh. Uzer Usman dan Lilis SetiawatiJpaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 4.

> M. Bukhori, Teknik-teknik Evaluasi dalam Pendidik&Bandung: Jammars, 1983), him. 178.



b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar termasugil heelajar

matematika menurut Wasty Soemanto adalah:

1) Faktor stimuli belajar

Stimuli belajar merupakan segala hal di luar indliviyang

merangsang individu itu untuk mengadakan reaksi ggrbuatan

belajar. Hal-hal yang berhubungan dengan faktoantéra lain:

a)

b)

d)

Panjangnya bahan pelajaran

Bahan pelajaran yang terlalu panjang menyebabkan
kesulitan individu dalam belajar, sebab butuh waktang
panjang pula dalam mempelajarinya dan panjangnyduwai
dapat menimbulkan interfensi atau gangguan kesgatan
akibat terjadinya pertukaran produksi antara kelsama dan
baru.
Kesulitan bahan pelajaran

Bahan yang sulit memerlukan aktivitas belajar yang
intensif, sedang yang mudah mengurangi intensitelsjdy
seseorang.
Berartinya bahan

Bahan yang berarti adalah bahan yang dapat dikenali
Bahan yang tanpa arti kenal, akibatnya tidak adaggian
individu terhadap bahan itu.
Berat ringannya tugas

Tugas-tugas yang terlalu ringan atau mudah akan
mengurangi tantangan belajar, sehingga tugas yatajut berat
akan membuat siswa jera untuk belajar.
Suasana lingkungan eksternal

Lingkungan eksternal adalah lingkungan di sekitar

individu. Faktor ini mempengaruhi sikap dan reakslividu



dalam aktivitas belajarnya, sebab individu yancpjeel adalah
interaksi dengan lingkunganny.
2) Faktor-faktor metode belajar
Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang sdidéim
hal ini perlu pembinaan dari guru. Dengan carajéelang tepat
dan efektif pula hasil belajar siswa itu. Juga ehejembagian waktu
untuk belajar. Kadang-kadang siswa belajar tidektte, atau terus-
menerus, karena besok akan test. Dengan belajaikidansiswa
akan kurang beristirahat, bahkan mungkin dapahjatkit. Maka
perlu belajar secara teratur setiap hari, denganbpgian waktu
yang baik, memilih cara belajar yang tepat dan puktirahat akan
meningkatkan hasil belajar.
3) Faktor-faktor individual
Faktor-faktor ini menyangkut segala hal yang berdalam
individu:
a) Kematangan
Kematangan ini ditandai adanya perkembangan dalam
fungsi sistem syaraf dan otak. Dengan demikian akan
menumbuhkan mental seseorang dan tentunya akan
mempengaruhi hal belajar seseorang.
b) Faktor usia kronologis
Semakin tua individu semakin meningkat pula
kematangan berbagai fungsi fisiologisnya ditanéaesrang itu
lebih kuat, lebih sabar, lebih sanggup melaksanakaentu dari
tingkat kemampuan belajar anak.
c) Faktor jenis kelamin
Yang membedakan pria dan wanita adalah dalam hal
peranan dan perhatiannya terhadap pelajaran daakiipatnya

dari pengaruh kultural

!¢ Wasty Soemantd®sikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 13.



d) Pengalaman sebelumnya
e) Kapasitas mental

f) Kondisi kesehatan jasmani
g) Kondisi kesehatan rohani
h) Motivasi.*’

Beberapa faktor di atas menunjukkan bahwa setiaprfzedidik
dalam mencapai hasil belajar matematika yang bakydk dipengaruhi
faktor dirinya dan di luar dirinya baik itu kondisgluarga, pembelajaran
yang dilakukan guru sebagainya.

c. Jenis Penilaian
Bloom sebagaimana di kutip oleh Anas Sujiono meraka«al
tiga macam hasil belajar yaitu: (1) pengetahuannitibg (2) hasil
belajar afektif, dan (3) psikomotorik®:

1) Ranah Kognitif
Keberhasilan belajar yang diukur oleh taraf pengaas
intelektuallitas, keberhasilan ini biasanya dilihaengan
bertambahnya pengetahuan siswa, yang terbagi menjad

a) Pengetahuan Khowledge) adalah ranah pengetahuan yang
meliputi ingatan yang pernah dipelajari meliputi tooe,
kaidah, prinsip dan fakta.

b) Pemahaman Qomprehension)meliputi kemampuan untuk
menangkap arti, yang dapat diketahui dengan kemampu
siswa dalam menguraikan isi pokok dari suatu bacaan

c) PenerapanApplication) kemampuan untuk menerapkan suatu
kaidah atau metode untuk menyelesaikan masalahmdala
kehidupan nyata. Penerapan ini dapat meliputi Bhiskperti
aturan, metode, konsep, prinsip dan teori.

d) Analisis Analysis) meliputi kemampuan untuk memilah bahan
ke dalam bagian-bagian atau menyelesaikan sesuatg y
kompleks ke bagian yang lebih sederhana. Contohnya
mengidentifikasikan bagian-bagian, menganalisa hgan
antar bagian-bagian dan membedakan antara fakta dan
kesimpulan.

e) Sintetis Gynthesis) meletakkan bagian-bagian yang
dihubungkan sehingga tercipta hal-hal yang baru.

"7 SlametoBelajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinim. 69.
'8 Anas SujionoPengantar Evaluasi PendidikatJakarta: Pers, 2009), him. 49-59.



2)

3)

f)

Kreasi Creation) kemampuan memberikan penilaian terhadap
sesuatu.

Ranah Afektif (ranah rasa)

a)

b)
c)

d)

e)

PenerimaanReceiving) kesediaan siswa untuk memperhatikan
tetapi masih berbentuk pasif
PartismatematikasResponding)siswa aktif dalam kegiatan
Penilaian/penentuan sikaf#luing, kemampuan menilai
sesuatu, dan membawa diri sesuai dengan penikisebut.
Organisasi(Organizing) kemampuan untuk membawa atau
mempersatukan nilai-nilai yang berbeda, menyelesaik
konflik di antara nilai-nilai dan membentuk suatstesm nilai
yang konsisten.

Pembentukan Pola Hidukaracterization by value or value
complex), yaitu kemampuan untuk menghayati nilai-nilai
kehidupan sehingga dapat menjadi pegangan hidup.

Psikomotorik (ranah karsa)

Adalah keberhasilan belajar dalam bentuk skill Kkea)

bisa dilihat dengan adanya siswa yang mampu merngbien
hasil belajar dalam bentuk yang tampak, yaitu notip

a)
b)
c)
d)

e)
f)

¢)

Persepsi Rerception), dapat dilihat dari kemampuan untuk
membedakan dua stimuli berdasarkan ciri-ciri masaging.
Kesiapan (Set), kesiapan mental dan jasmani untlikukan
suatu gerakan.

Gerakan terbimbing Guided respor)s melakukan gerakan
sesuai dengan contoh yang diberikan.

Gerakan yang terbiasaMéchanical respors kemampuan
melakukan gerakan dengan lancar tanpa memperhatikdaah
yang diberikan.

Gerakan yang kompleksCémplex respons kemampuan
melakukan beberapa gerakan dengan lancar, tepatfidam.

Penyesuaian pola gerakanAd{ustment kemampuan
penyesuaian gerakan dengan kondisi setempat.

Kreativitas (Creativity), kemampuan melahirkan gerakan-
gerakan baru.

Tipe hasil belajar yang dikemukakan di atas selmgmatidak

berdiri sendiri, tapi selalu berhubungan satu sdama bahkan ada

dalam kebersamaan.



2. Model cooperative learning tipe Team Games Tournament (TGT)
a. Pengertian modelooperative learningipe TGT

Model pembelajaran adalah suatu pola atau kerakgkseptual
yang melukiskan prosedur sistematis dalam meng@asikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan betdjar.

Sedangkartooperative learninglirancang untuk memanfaatkan
fenomena kerjasama atau gotong royong dalam pejatziayang
menekankan terbentuknya hubungan antara siswa yang dengan
yang lainnya, terbentuknya sikap dan perilaku ydegiokratis serta
tumbuhnya produktivitas kegiatan belajar siswai diatri Cooperative
Learning ini adalah konsep synergy, yakni energi atau tengang
terhimpun melalui kerjasama sebagai salah satunfena kehidupan
masyarakat’

Peserta didik selain individu juga mempunyai segia yang
perlu dikembangkan, mereka dapat bekerjasama, gsddergotong-
royong dan saling tolong-menolofily.Memang manusia diciptakan
sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk $oflan dari segi
sosial maka manusia diharapkan dapat menjalin da@ma antar teman
satu kelas maupun pengajar.

Menurut pengertian di atas bahwa dengaoperative learning
siswa akan dapat mewujudkan hasil yang lebih baikpdda belajar
secara individual. Dengan adanya kerjasama akamgsalemberi dan
menerima serta saling melengkapi. Ada banyak tigagy bisa
dikembangkan dalam modeboperative learningsalah satunya yaitu
Team Games TournamgfiGT)

Menurut Saco, dalam modeooperative learningtipe TGT

adalah peserta didik memainkan permainan-permaleagan anggota-

Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKENlYogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 46

*° Saeful Sagaldonsep dan Makna PembelajargBandung: Alfa Beta, 2003), him. 177.
! SlametoBelajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinim. 38



anggota tim lain untuk memperoleh skor bagi tim ekar masing-
masing?® Penyusunan permainan dapat disusun dalam bentisk ku
berupa pertanyaan yang berkaitan dengan matejapsia

Teams Games TournamenfTGT) adalah suatu teknik
pembelajaran yang sama seperti STAD kecuali sath T&T
menggunakan turnamen akademik, dan menggunakankikigisdan
sistem skor kemajuan individu, di mana para pesgidi&k berlomba
sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim laimgy&inerja
akademik sebelumnya setara seperti meféka.

Jadi satu ciri khas modeboperative learningipe TGT adalah
adanya turnamen. Dengan adanya turnamen diharapkapat
menanamkan sportifitas peserta didik dan dapat raegkitkan
motivasi peserta didik untuk berusaha lebih baigi lwhrinya maupun
kelompoknya. Juga agar kegiatan belajar mengajak thembosankan.

b. Dasar Pembelajaran Kooperatif tipeams Games Tourname¢mnGT)

Segala kegiatan pasti mempunyai tujuan dan das@mda
melakukannya. Begitu juga dalam pelaksanaan azapekatif juga
terdapat dasar paedagogis dan dasar psikologiss Axmperatif
mempunyai pendekatan secara kelompok.

Belajar bertujuan mendapatkan pengetahuan, sikapk&pan
dan keterampilan untuk mencapai tujuan tersebuerldikan suatu
metode atau cara. Dalam proses belajar mengajaodmebelajar
kelompok merupakan sebagai salah satu metode yamggunakan
pendekatan kelompok. Pendekatan kelompok digunaki&ark membina
dan mengembangkan sikap sosial.

Jadi yang menjadi dasar modsioperative learningipe TGT

pentingnya menciptakan kerja sama dalam prosembelangajar.

2 Heni,“ModelPembelajaranKooperatif’, http://henidéunt.fkip.uns.ac.id/  2009/10/29/12 /, Di
akses pada tanggal 28 November 2014

 Robert E. SlavinCooperative Learning: Teori, Riset dan PrakijMassacusetts: Allyn &Bacon,
2001), him. 163-165.



c. Tujuan dan Manfaat modeboperative learningipe TGT

Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai sete&guatu
usaha atau kegiatan selesai, tujuan pendidikanniatkesuatu benda
yang terbentuk tetap dan statis, tetapi merupakatuskeseluruhan dari
kepribadian seseorang berkenaan dengan seluruk lkepidupannya®*

Tujuan penerapan moda&ooperative learningtipe TGT ini
dapat meningkatkan kemampuan tanggung jawab pedidikatentang
apa yang mereka pelajari melalui cara yang mengkaandan tidak
menakutkarf>

Peserta didik selain individu juga mempunyai segia yang
perlu dikembangkan, mereka dapat bekerjasama, gsddergotong-
royong dan saling tolong-menolofy.Memang manusia diciptakan
sebagai makhluk individu juga sebagai makhluk $oflan dari segi
sosial maka manusia diharapkan dapat menjalin da@ma antar teman
satu kelas maupun pengajar.

Keberhasilan belajar menurut model belajar ini lbukamata-
mata ditentukan oleh kemampuan individu secara ,utnélainkan
perolehan belajar itu akan semakin baik apabilakdkan secara
bersama-sama dalam kelompok-kelompok belajar kaaiy terstruktur
dengan baik. Melalui belajar dari teman sebayadibawah bimbingan
guru, maka proses penerimaan dan pemahaman sisava saknakin
mudah dan cepat terhadap materi yang dipefdjari.

Model cooperative learningtipe TGT yang bertujuan untuk
memaksimalkan potensi siswa dalam proses pembaajaehingga
belajar menjadi aktif, kreatif dan menyenangkanapuh tujuan dari
Metode TGT sebagai metode belajar aktif kelompakad

*% Zakiyah Darajat, dkklmu Pendidikan Islam(Jakarta : Bumi Aksara, 2001), him. 29

> Ismail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKEMn{Pelajaran Aktif,

Inovatif, Efektif, dan Menyenangkafgemarang: RaSAIL Media Group, 2008), him. 87
*® SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinpém. 38

7 Etin Solihatin,Cooperative Learning Analisis Model Pembelajaran,|P&karta: Bumi Aksara,
2008) him. 5



1) Siswa mencari pengalaman sendiri dan langsung reanugya,;

2) Berbuat sendiri

3) Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan sisavay \pada
gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok

4) Siswa belajar dan bekerja berdasarkan minat damahkgman sendiri,
sehingga sangat bermanfaat dalam rangka pelayardmedaan
individual

5) Memupuk sikap kekeluargaan, musyawarah dan mufakat

6) Membina kerjasama antara sekolah, masyarakat, damuwrang tua
siswa yang bermanfaat dalam pendidikan

7) Pembelajaran dilaksanakan secara realistik dan rikprdehingga
mengembangkan pemahaman dan berpikir kritis segteghindarkan
terjadinyaverbalisme

8) Pembelajaran menjadi hidup sebagaimana halnya uadand dalam
masyarakat yang penuh dengan dinamif&”.

Jadi Model cooperative learningtipe TGT akan dapat

menumbuhkan pembelajaran efektif yaitu pembelajgeany bercirikan:

(1) “Memudahkan siswa belajar’ sesuatu yang “befasti seperti,

fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimadaghserasi dengan

sesama (2) Pengetahuan, nilai, dan keterampilakuid@eh mereka

yang berkompeten menilai.

d. Unsur-unsur metodeooperative learningipe TGT

Sebagaimana pembelajaran berbasis kelompok yang lai
memiliki unsur-unsur yang saling terkait, diantatan
1) Saling ketergantungan posifositive interdependence).
Ketergantungan positif ini bukan berarti siswa lbetgng

secara menyeluruh kepada siswa lain. Jika siswagameialkan
teman lain tanpa dirinya memberi ataupun menjadnptd
bergantung bagi sesamanya, hal itu tidak bisa dikam
ketergantungan positif. Guru Johnson di universit&isinesota,
Shlomo Sharan di Universitas Tel Aviv, dan Robert3avin di
John Hopkins, telah menjadi peneliti sekaligus psakyang
mengembangkarCooperative Learningsebagai salah satu model
pembelajaran yang mampu meningkatkan prestasi ssgekaligus
mengasah kecerdasan interpersonal siswa. harus iptad@n

% Oemar HamalikProses Belajar Mengaja(Jakarta: Bumi Aksara, 2008) him. 91



2)

3)

4)

suasana yang mendorong agar siswa merasa salingpungrkan.
Perasaan saling membutuhkan inilah yang dinamagasitif
interdependence.Saling ketergantungan tersebut dapat dicapai
melalui ketergantungan tujuan, tugas, bahan atawmbeu belajar,
peran dan hadiah.

Akuntabilitas individualindividual accountability)

Tipe TGT menuntut adanya akuntabilitas individuaing
mengukur penguasaan bahan belajar tiap anggotangelq dan
diberibalikan tentang prestasi belajar anggota-atagrya sehingga
mereka saling mengetahui rekan yang memerlukarudanBerbeda
dengan kelompok tradisional, akuntabilitas indiabusering
diabaikan sehingga tugas-tugas sering dikerjakah aebagian
anggota. Dalam Metodmoperative learningipe TGT, siswa harus
bertanggungjawab terhadap tugas yang diemban massing
anggota.

Tatap mukd face to face interaction )

Interaksi kooperatif menuntut semua anggota dalam
kelompok belajar dapat saling tatap muka sehinggeeka dapat
berdialog tidak hanya dengan guru tapi juga bersgengan teman.
Interaksi semacam itu memungkinkan anak-anak mersjachber
belajar bagi sesamanya. Hal ini diperlukan kareisavas sering
merasa lebih mudah belajar dari sesamanya darigadguru.
Ketrampilan SosialSocial Skill)

Unsur ini menghendaki siswa untuk dibekali berbagai
keterampilan sosial yakni kepemimpingleadership) membuat
keputusan (decision making), membangun kepercayaalftrust
building), kemampuan berkomunikasi dan ketrampilan manajemen
konflik (management conflict skill).

Ketrampilan sosial lain seperti tenggang rasa, psigapan
kepada teman, mengkritik ide, berani mempertahapkaran logis,

tidak mendominasi yang lain, mandiri, dan berbagfait lain yang



bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribathktihanya
diasumsikan tetapi secara sengaja diajarkan.

5) Proses KelompoKGroup ProcessingProses ini terjadi ketika tiap
anggota kelompok mengevaluasi sejauh mana meraikatdvaksi
secara efektif untuk mencapai tujuan bersama. Kebidmperlu
membahas perilaku anggota yang kooperatif dan tldakperatif
serta membuat keputusan perilaku mana yang hausmldiatau
dipertahankarf®

Dalam pembelajaran akan mendorong terciptanya masta
belajar (earning communify Konsep learning community menyarankan
agar hasil pembelajaran diperoleh dari hasil kaje@sdengan orang lain
berupa sharing individu, antar kelompok dan ansgytahu dan belum
tahu.

e. Komponen modetooperative learningipe TGT

Ada 5 komponen utama dalam modebperative learningipe

TGT, antara lain:

1) Presentasi kelas (penyajian kelas)

Pada awal pembelajaran guru menyampaikan mateaimdal
penyajian kelas, biasanya dilakukan dengan peragajiEangsung
atau dengan ceramah, diskusi yang dipimpin gurudaPsaat
penyajian kelas ini peserta didik harus benar-bemamperhatikan
dan memahami materi yang disampaikan guru, kareken a
membantu peserta didik bekerja lebih baik padalsag kelompok
dan pada saat game karena skor game akan menensikkan

kelompok.

» Anita Lie, Cooperative Learning; Mempraktekkan Cooperative Liwymli Ruang-Ruang Kelas
(Jakarta: Gramedia, 2005), him. 32-35



2) Kelompok (eamn)

Peserta didik dibagi menjadi sejumlah tim beranagjg 2
hingga 8 peserta didik. Setiap tim mempunyai anggota yang
heterogen dilihat dari prestasi akademik, jenisukéh dan ras atau
etnik. Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalamateri
bersama teman kelompoknya dan lebih khusus untuk
mempersiapkan anggota kelompok agar bekerja dehg#éndan
optimal pada saat game.

3) Game

Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang kontennya
relevan yang dirancang untuk menguji pengetahuaerfze didik.
Kebanyakan game hanya berupa nomor-nomor pertanyaag
ditulis pada lembar yang sama. Seorang pesert& didngambil
sebuah kartu bernomor dan harus menjawab pertangaanai
nomor yang tertera pada kartu tersebut.

4) Turnamen

Turnamen adalah sebuah struktur di mana game petlag.
Biasanya berlangsung pada akhir minggu atau aktiir setelah
guru memberikan presentasi di kelas dan tim tela@aksanakan
kerja kelompok terhadap lembar kegiatan.

5) Team recognizépenghargaan kelompok)

Guru kemudian mengumumkan kelompok yang menang,
masing-masing team akan mendapat sertifikat ataiahaapabila
rata-rata skor memenuhi kriteria yang ditentukaearm mendapat
julukan “Super Tearh jika rata-rata skor 45 atau lebihGreat
Teani apabila rata-rata mencapai 40-45 d&wobdd Tearh apabila
rata-ratanya 30- 48"

* Melvin L. Silberman,Active Learning: 101 Cara Belajar Peserta didik ifk{Bandung: Nusa
Media, 2004), him. 181.

*! Robert E. SlavinCooperative Learning Teori, Riset, dan Praktikn.him. 166.



Pemberian hadiah bisa mendorong kepada pesert& didi
untuk belajar dan menambah keinginan mereka untekdapat
tambahan pendidikan dan pengajaran. Bentuk hadrablut antara
lain pujian yang baik dan imbalan. Dengan pujiangydaik akan
mendorong dan menguatkan mental dari peserta didgkaudian
dengan imbalan berupa materi, maka peserta dichk &lerambisi
untuk meraihnya.

3. Media Belgjar
a. Pengertian Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupaduatuk jamak
dari katamediumyang secara harfiah berarti perantara atau pesgant
Sedangkan pengajaran disetarakan dengan pembelsgrg pedoman
katanya berasal dari bahasa Ingdristruction Instruction mencakup
kegiatan belajd¥ mengajar yang terencana dalam memanfaatkan
sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajanddiri siswa?”

Sedangkan dalam kamus besar bahasa Indonesia, ackleh
alat (sarana) komunika3i.Menurut definisi dari teknologi instruksional
dalam laporannya kepada Dewan Perwakilan Rakyamnggre$
Amerika Serikat dalam Gene L. Willkinsen, mencatata yang berbeda
dalam mendefinisikan media, yaitu definisi mediangidikan dikenal
secara tradisional adalah media yang lahir darolusv komunikasi,
yang dapat digunakan untuk keperluan instruksidmaisama-sama
guru, buku teks dan papan tuifs.

Menurut Santoso S. Hamijaya, dalam Ahmad Rohani

menyebutkan media adalah semua bentuk perantagadypakai orang

32 Arief S. SadimanMedia Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), Cet. iv, Bl

%% sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1986),
him. 18.

3 Arief S. SadimanMedia Pendidikanhlm 7
i Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 2005), Cet. Il him. 726

*® Gene L. Willkinson,Media Dalam Pembelajarar(Terjemah Zulkarimein Nasution), (Jakarta:
Rajawali,1984), him. 1



menyebar ide, sedangkan Ahmad Rohani mendefinisikatia adalah
segala sesuatu yang dapat diindra yang berfundpsigae perantara,
sarana dan alat untuk proses komunikasi (prosejabehengajary’

Menurut Zakiah Darajat media adalah suatu benda yapat
diindra, khususnya penglihatan dan pendengarant (@lraga
pengajaran) yang terdapat di dalam maupun diludaskeyang
digunakan sebagai alat bantu penghubung (mediunuiiiasi) dalam
proses interak¥ belajar mengajar untuk meningkatkan efektifitasilha
belajar>®

Media pembelajaran adalah suatu perantara atalape&mgyang
digunakan ketika kegiatan belajar mengajar ter@elni tercapainya
tujuan pendidikan pada umumnya dan tujuan pemlatajdi sekolah
pada khususnya.

b. Fungsi Media Pembelajaran

Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi mekeinjalan
menuju tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini diésh dengan
keyakinan bahwa proses belajar mengajar denganudranmedia
mempertinggi kegiatan belajar anak didik dalam ¢gamg waktu yang
cukup lama. ltu berarti kegiatan belajar anak didéngan bantuan
media akan menghasilkan proses dan hasil belajay fih baik dari
pada tanpa bantuan medii.

Angling dalam Hamzah B. Uno menyimpulkan bahwa -effgk
tampilan gambar berkenaan dengan belajar (1) Tamgéambar yang
digunakan dalam teks-teks yang berulang sangat m@r@onb (2)
Tampilan gambar yang berisikan informasi teks yaegulang, dapat
berfungsi sebagai fasilitas belajar, (3) Tampilaambar yang tidak

3 aAhmad RohaniMedia Instruksional EdukatifJakarta: Rineka Cipta, 1997), him. 2-3.
%% Sardiman|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajanjm. 18

¥ zakiah DarajatMetodik Khusus Pengajaran Agama Isla@akarta: Bumi Aksara, 1995), him.
226

“ gyaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaiBirategi Belajar Mengajar(Jakarta; Rineka Cipta,
2006), him. 122



berulang dalam teks membantu dan tidak menghalbegijar, (4)
Variabel-variabel tampilan seperti ukuran, poseiaman, gaya, warna
dan derajat kenyataannya bisa berfungsi sebagajapsm perhatian,
akan tetapi tidak secara signifikan membantu dabetajar, (5) Ada
hubungan yang linier dalam gambar dan belajar tanjya.**

Pengajaran juga terdapat sumber belajar, dimandeubelajar
ditetapkan sebagai informasi yang disajikan darandmikan dalam
berbagai media, yang dapat membantu siswa dalaajabedebagai
perwujudan dari kurikulurf? Bentuknya tidak terbatas apakah dalam
bentuk cetakan, video, format perangkat lunak &amnbinasi dari
berbagai format yang dapat digunakan oleh siswagieu.

Hamalik mengemukakan bahwa pemakaian media peagajar
dalam proses belajar mengajar dapat membangkitieamgikan dan
minat baru, membangkitkan motivasi dan rangsangkm bahkan
membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Peaggumnedia
pengajaran akan sangat membantu keefektifan prbekgar akan
sangat membantu pesan dan isi pelajaran paddsaat i

Sejalan dengan itu Yunus dengAttarbiyatul watta’liim dalam
Azhar Arsyad mengungkapkan, bahwasanya media pagapaling
besar pengaruhnya dan indra dan lebih dapat memjaemahaman,
orang yang mendengarkan saja tidaklah sama tingi&etahamannya
dan lamanya bertahan apa yang dipahami dibandingatleapa yang
mereka lihat, atau melihat dan mendengarkafihy@elain itu media

pengajaran juga mempunyai beberapa fungsi, argera |

1 Hamzah B. UnoPerencanaan Pembelajararfjakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 56

* Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Kompetensi)G(Bandung:
Rosda Karya, 2006), him. 170

* Azhar ArsyadMedia Pengajaran(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000) him. 23.



1) Fungsi Atensi
Media audio visudf merupakan inti, yaitu menarik dan
mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrapadke isi
pelajaran yang berkaitan dengan makna visual yaamgilkan atau
menyertai teks materi pelajaran. Seringkali padal apelajaran
siswa tidak tertarik dengan materi pelajaran atatempelajaran itu
merupakan salah satu pelajaran yang tidak diser@ebi mereka
sehingga tidak memperhatikan. Disini peran mediagagran
sangat penting, media akan dapat menenangkan dagamabékan
perhatian mereka kepada pelajaran yang akan mexeke.
2) Fungsi Afektif
Media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatsiswa
ketika pelajaran (atau membaca) teks yang bergar@aanbar atau
lambang dapat menggugah emosi dan sikap siswa.
3) Fungsi Kognitif
Media visual terlihat dari temuan-temuan penelitigang
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar erempar
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengikat nr#dsr atau
pesan yang terkandung dalam gambar.
4) Fungsi Kompensatoris
Media pengajaran terlihat dari hasil penelitianveahmedia
visual yang memberikan konteks untuk memahami te&mbantu
siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorgaasasi
informasi dalam dan mengingatnya kembali. Dengaa kan media
pengajaran mengakomodasi bagi yang lemah dan lacdddam
menerima pelajaraf.
Dasar media dirancang untuk membantu dalam proskgab

mengajar dan dalam penggunaannya mempunyai duantujujuan

“ Darwanto Satro SubrotoTelevisi Sebagai Media Pendidikafyogyakarta: Duta Wacana

University Press, 1995), Cet. I, him. 90.
* Darwanto Satro Subrot@gelevisi Sebagai Media Pendidikdrim. 16-17



umum dan tujuan khusus. Adapun tujuan umum damggemaan media
adalah untuk meningkatkan efektifitas dan efisiedsiam kegiatan
belajar mengajar. Sedangkan tujuan khusus dalamggpeaan media
adalah diantaranya untuk:
1) Untuk menunjang kegiatan kelas.
2) Untuk mendorong dalam menggunakan penerapan ceaayeag
sesuai dengan untuk mencapai tujuan program akademi
3) Untuk membantu, memberikan perencanaan, produksiasipnal
dan tindak lanjut untuk mengembangkan sistem iksional*®
Perlu disadari bahwa secara spesifik tujuan tetsdbuaksud
untuk meletakkan konsep dasar berfikir yang konghari suatu yang
bersifat abstrak sehingga pelajaran dapat diceengath mudah karena
anak dihadapkan pada pengalaman yang secara IgndgsStman Allah

Surat As Syuura ayat 51:
Yol dot § e 1ol (el G5 Y] AUSS B 06 s

Yol B e D) 4 U sl ot

Dan tidak mungkin bagi seorang manusia pun bahvahAlerkata-
kata dengan dia kecuali dengan perantaraan walayu dibelakang

tabir atau dengan mengutus seorang utusan (malaiksdt
diwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yandeahandaki.
Sesungguhnya dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksan& (@s Syuura

ayat 51)*®

Ayat di atas menerangkan bahwa dalam proses pejauiaesia
memerlukan sebuah perantara, sebagaimana Allah SMfMberikan
wahyu kepada umatnya juga melalui perantara. Begiga dalam
proses pembelajaran di kelas seorang guru juga rékae perantara

untuk menyampaikan pelajaran.

*® Mudlofir, Prinsip-Prinsip Pengelolaan Pusat Sumber Belaj@andung: Remaja Rosda Karya,
1986), him. 12

* Soenarjo, dkiAl Quran dan Terjamaharhim. 791.

*8 Soenarjo, dkiAl Quran dan Terjamaharhlm. 791



Media sebagai alat peraga mempunyai fungsi mekbeinjalan
menuju tercapainya tujuan pengajaran. Hal ini diden dengan
keyakinan bahwa proses belajar mengajar denganudranimedia
mempertinggi kegiatan belajar anak didik dalam ¢gamg waktu yang
cukup lama. ltu berarti kegiatan belajar anak didéngan bantuan
media akan menghasilkan proses dan hasil belapay lgbih baik.

. Pemilihan Media yang tepat

Prinsip dalam memilih media pembelajaran harus rtgiéan.
Kriteria pemilihan media haruslah dengan adanyanaodan patokan
yang dipergunakan dalam proses pemilihan mediaupata dengan
keterbatasan tenaga, fasilitas, maupun dana yamkili

Media akan dipilih dan dipergunakan, ketika itulakberapa
prinsip pemilihan media perlu diperhatikan. Pripginsip itu adalatt®:
1) Tujuan Pemilihan

Pemilihan media harus berdasarkan maksud dan tygarg
jelas, apakah pemilihan media itu untuk pembelajatau hanya
untuk sekedar informasi.

2) Karakteristik Media Pengajaran

Setiap media mempunyai karakteristik tertentu, lmhlihat
dari segi keampuhan, cara pembuatan maupun cara
menggunakannya.

3) Alternatif Pemilihan

Memilih pada hakikatnya adalah proses pemiliharbdogsi
alternatif. Guru menentukan media mana yang akaundkan
apabila terdapat beberapa media yang dapat dipsriggan.

Penggunaan media pembelajaran harus ada kejeladesudndan
tujuan pemilihan tersebut. Diantaranya yang perherthiatikan adalah
familiaritas media, yaitu mengenai ciri-ciri dafeasimedia pembelajaran

yang akan dipilih, serta adanya sejumlah media yatgpat

* Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zaftrategi Belajar...him. 126



diperbandingkan untuk proses pengambilan keputusan berbagai
alternatif pemecahan yang dituntut oleh tujuan pbam media
pembelajaran.

Dalam penggunaan media pembelajaran ini harus epdakan
maksud dan tujuan pemilihan media pembelajaraeliats Antara lain
yang perlu diperhatikan adalah familiaritas meg&tu mengenai ciri-
ciri dan sifat media pembelajaran yang akan dipiblerta adanya
sejumlah media yang dapat diperbandingkan untugegrpengambilan
keputusan dari berbagai alternatif pemecahan y#ngtdt oleh tujuan
pemilihan media pembelajaran.

d. Media Kartu

Kata “kartu” dalam kamus besar Bahasa Indonesitaladertas
tebal yang tidak berapa besar, biasanya berbeensegi panjand’

Kartu merupakan salah satu bentuk media yang dhgahakan
dalam proses belajar mengajar untuk mempermudahnaganperjelas
penyampaian materi atau ide. Penggunaan media dalases belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minatg yharu,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatanjabbeldahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap Sfswa

4. Materi Pecahan
a. Penjumlahan
Di suatu waktu, Andi sedang mengisi bak mandi. |18kte
berhasil mengisi tiga perlima bagian dari bak matetsebut, dia
dipanggil Ibunya. Kemudian pekerjaannya tersebilgngitkan oleh
adiknya, Amir. Amir berhasil mengisi air seperlifagian, sebelum dia
berhenti untuk beristirahat. Apakah Andi dan Amidah mengisi penuh

bak mandi tersebut?

*® poerwadarminta, W.J.amus Umum Bahasa Indonesjdakarta: Balai Pustaka, 2006), Cet.3.,
him. 524.

>t Azhar Arsyad Media Pembelajararhim.15.



Untuk menjawab permasalahan tersebut, perhatikanbga
berikut!

Andi

Dari gambar tersebut, kita dapat mengetahui balemayata
Andi dan Amir belum mengisi bak mandi tersebut sampenuh.
Mereka berdua masih mengisi empat perlima darinbakdi tersebut.

Dari contoh di atas, kita dapat menyimpulkan batigaperlima
bagian ditambah seperlima bagian sama dengan goepiana. Atau
dapat dituliskan 3/5 + 1/5 = 4/5. Ternyata, kitanggunakan operasi
penjumlahan pecahan untuk menentukan berapa bgkamandi yang
telah diisi oleh Andi dan Amir. Mari kita tulis kevali operasi
penjumlahan kedua pecahan tersebut.

_|_

5

i W
Ul e

Apa yang dapat kalian amati dari penjumlahan diwealpen di
atas? Bagaimana dengan penyebut-penyebutnya? Bagaigengan
pembilang-pembilangnya?

Pecahan-pecahan yang dijumlahkan memiliki penyslaurtg
sama, dan menghasilkan pecahan dengan penyebutjygagsama,
yaitu 5. Selanjutnya, kita perhatikan pembilangi geecahan-pecahan
yang dijumlahkan dan pecahan hasil penjumlahan. biamg dari
pecahan-pecahan yang dijumlahkan adalah 3 dan #@lan§kan
pembilang dari pecahan hasil penjumlahan adalaAp& hubungan
antara 3, 1,dan4? Ya,3+1=4.



Dari penjelasan sebelumnya, apa yang dapat kitguskan
mengenai operasi penjumlahan pada pecahan-pecahgardpenyebut
sama?

Penjumlahan pecahan-pecahan dengan penyebut sama
menghasilkan suatu pecahan yang pembilangnya nempaasil
jumlah pembilang dari pecahan-pecahan yang dijukalahsedangkan
penyebutnya tetap.

Untuk lebih memahami mengenai penjumlahan pecakaakan

dengan penyebut yang sama, perhatikan beberapzhdostikut!

4+2_4+2_5
77 7
1+4_1+4_5
9 9 9 9

7 4 7+4 11

15 ' 15 15 15

Penjelasan sebelumnya menerangkan tentang penpmlah
pecahan-pecahan dengan penyebut yang sama. Bagaidegan
penjumlahan yang melibatkan pecahan-pecahan yangipatnya tidak
sama?

Untuk menjumlahkan pecahan-pecahan yang memilikygleut
berbeda, kita harus menyamakan penyebut dari peqstahan
tersebut dengan KPK-nya.

Penjumlahan dari pecahan 2/3 dan 1/4 dapat diawisgebagai
berikut:

L1 2x4 1x3 8 3 _8+43 11

1
4 3x4 4x3 12 12 12 12

Ll b

Untuk lebih memahami mengenai penjumlahan pecabaakan
dengan penyebut yang berbeda, perhatikan bebevapzhderikut!



1+1_1+1x2_1+z_1+2_3_3:3_1
6 3 6 3x2 6 6 6 6 6:3 2
3+3__3x5 3x4_}5+12_2?
8 10 8x5 10x4 40 40 40

5 7 5% 3 7X2 15 14 29

2718 12x3 18x2 36736 36

. Pengurangan

Dalam suatu upacara bendera, Dewi, Cecil, dan Rdiereda
dalam satu barisan. Dewi berada paling depan, CHdil dam di
belakang Dewi, sedangkan Rahma berada 3/4 damlakaog Dewi.
Dapatkah kita menentukan jarak Cecil dengan Rahrabafuk

menjawabnya, pertama-tama perhatikan gambar berikut

| |

Cecil Rahma

2

o
N
ENE]
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Dari gambar di atas, kita dapat memperoleh bahvek jantara
Cecil dengan Rahma adalah 2 bagian dari 4 dekam&tan dengan
kata lain, tiga perempat dikurangi seperempat saleagan dua
perempat. Pernyataan tersebut apabila dituliskeandbhentuk pecahan
akan menjadi seperti berikut.

Apabila kita perhatikan, operasi pengurangan padealman
memiliki aturan yang sama dengan operasi penjumlahaitu
pembilang dikurangi dengan pembilang, sedangkaygierinya tetap.
Operasi pengurangan di atas dapat kita lengkapigselberikut.

31 3-1 2

4 4 4 4
Bagaimana dengan operasi pengurangan pada pecatemap
yang memiliki penyebut yang berbeda? Ya, sepertlapaperasi

penjumlahan, kita harus menyamakan penyebut daahae-pecahan



tersebut menjadi KPK-nya sebelum melakukan opgwasgurangan.

Perhatikan beberapa contoh berikut!

1 1 1x3 1x2 3 2 3-2 1
2 3 2xX3 3x2 6 6 6 6

3 1 3x3 1x2_ 9 2 9-2

4 6 4x3 6x2 12 12 12 12
7 2 7 2%x3 7 6 _7-6 1

9 3 9 3x3 9 9 9 9

Pengurangan pecahan di atas dapat dimodelkan @letbay
berikut:

c. Perkalian Pecahan
Cara mengalikan dua atau lebih pecahan biasa atapuran
adalah dengan cara mengalikan penyebut dengan pénydan

mengalikan pembilang dengan pembilang.

bxd

Bentuk umum perkalian pecahapx - =

Contoh 5 xZ=2i=

X

(<)
[

A

L4}

d. Pembagian Pecahan
Membagi pecahan biasa adalah dengan membalikkaathaec
yang jadi pembagi, yaitu pembilang jadi penyebut ganyebut jadi
pembilang kemudian dikalikan. Apabila bilangan adibbagi dengan

pecahan biasa maka pembagian berubah menjadi iperkedtapi



pecahannya dibalik (penyebut menjadi pembilang ¢embilang

menjadi penyebut) atau dalam bentuk umum :

5. Teori Belgjar

Bertitik tolak dari pentingnya seorang guru di deako dalam
mengajar matematika, karena pusat pengajaran m@gtamadalah
pemecahan masalah, dan salah satu faktor pendblenhgsil atau tidaknya
pengajaran matematika adalah dengan menguasailelajar mengajar,
yang terkait dengan peningkatan hasil belajar matigen dengan
menerapkan model TGT dan media kartu berdasarkanJtePiaget disebut
juga teori kognitif, teori intelektual atau teomelbjar. Disebut teori belajar
karena berkenaan dengan kesiapan anak untuk maref@arb dan
disesuaikan dengan tahap-tahap perkembangan aralend menurut
Piaget belajar juga harus merupakan sesuatu yauogrkeari dalam diri
anak, bukan tergantung pada guru. Dengan demikituk umeningkatkan
perkembangan mental anak ketahap yang lebih tindgpat dilakukan
dengan memperkaya pengalaman anak terutama permgal&ongkrit,
karena dasar perkembangan mental adalah melalgalg@nan-pengalaman
aktif dengan menggunakan benda-benda disekitatnya.

Dengan menguasai teori belajar anak pasti akant dapagikuti
pelajaran dengan baik, bahkan gurupun dapat measotisnak didik
sehingga anak didik berminat belajar matematikariTeelajar mengajar
matematika yang dikuasai para pendidik dapat menstrategi belajar
mengajar yang tepat.

Selain itu menurut Menurut Edgar Dale sebagaimalkatigd Azhar
Arsyad membuat jenjang konkret abstrak dengan dinddri siswa yang

berpartisipasi dalam pengalaman nyata kemudian jmesiswa sebagai

*2 Joula Ekaningsih Paimimgar Anak Pintar Matematikdim. 12-16



pengamat kejadian atau benda tiruan, dilanjutkan skeva sebagai
pengamat kejadian yang disajikan dengan mediatetakhir siswa sebagai
pengamat kejadian yang disajikan dalam symbol Veatsmu abstrak. Ini
ditunjukkan dengan bagan dalam bentuk kerucut ydisgbut kerucut
pengalamandpne of experiengesebagai berikut®

Abstrak
A

verbal

Sinel \ Bagan,diagram, grfl dan sefrisnya

Visual

/ Rekaman Radio \ Foto flustrsi, side: dan sejenisnya

/ Fifn \ Film tuntunan diskusi

/ Tokdsi \ Video, Tape, funfunan diskusi

/ Pameran \ Poster, isplay, papan bulefin
/ Damawisata \ Tuntunan obsenvasi

/ Demonsrasi \ Alat-alat, bahan mentah, pepan tulls
Y

Penglaman yang didramatisir \ Wayang, skip, drama
Konkret / = sk

/ Pengalaman yang logis \ Mﬂde“ Ubj‘ek Spwmeﬂ
/ e g e \ Manua, ntnen bsenvas

Gambar Kerucut pengalaman Edgar Dale
Dari pengembangan kerucut di atas bukanlah tinddestulitan,

melainkan keabstrakan, jumlah jenis indera yangittwgerta selama
penerimaan isi pengajaran atau pesan. Pengalamagsulzg akan
memberikan kesan paling utuh dan paling bermaknagserei informasi
dan gagasan yang terkandung dalam pengalamannitulikenal dengan
learning by doing di mana siswa terlibat langsung dalam proses
pembelajaran yang dilakukan.
. Kerangka Berfikir

Pembelajaran yang berpusat pada pengetahuan daachér
centeredl seringkali berimplikasi pada terkekangnya pemadrameserta
didik dalam pembelajaran matematika. Dengan fa&teMa kondisi peserta

didik yang heterogen mengakibatkan tingkat pemahayang berbeda

>3 Azhar ArsyadMedia Pembelajaraphim. 10



pula, sehingga yang terjadi adalah munculnya peskdik dengan tingkat
keberhasilan tinggi, rendah, bahkan gagal dalanh lxzgjar.

Dengan modekooperative learningiipe TGT peserta didik akan
terbentuk menjadi sebuah grup yang saling berkotsba@an berkompetisi
dalam proses pembelajaran. Dimana tanggungjawabingaamsing
individu yang tergabung dalam kelompok menjadk ttblak keberhasilan
dalam kelompoknya. Dengan demikian nilai masing#ngasindividu
merupakan sumbangan bagi kelompoknya.

Pembelajaran modetooperative learningtipe TGT dengan ciri
khusus turnamen dalam kelompok merupakan carauguuk mendapatkan
situasi belajar yang kondusif dan melibatkan sdélupeserta didik dalam
pembelajaran. Dengan kelompok bernomor kepala derb&ap peserta
didik bertanggungjawab untuk saling memahamkanrars@u dengan yang
lain. Guru dapat dengan mudah menunjuk salah saimon untuk
mempresentasikan hasil pemikiran kelompoknya. Dadaoasi seperti ini,
peserta didik akan lebih siap dalam menjawab pgatam dari guru. Guru
juga dapat mengkondisikan peserta didik agar letshatur dalam
menyampaikan hasil pemikiran mereka. Dengan demikguru dapat
mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didédsgmateri.

Proses pembelajaran dengan man®perative learningipe TGT
dan penggunaan media kartu ini sangat diutamakmdproses belajar
mengajar karena mereka berusaha dengan sunggugusudgngan berfikir
membuat pertanyaan dan berfikir mencari jawabanpgamasalahan siswa
dapatkan, sehingga siswa lebih paham terhadap imaeg diberikan
padanya dan pada gilirannya hasil belajar siswa rkanjadi meningkat.
Berikut skema bahwa penerapan maoctbperative learnindgipe TGT dan

media dapat meningkatkan hasil belajar:



Penerapan modeboperative Bekerja Dalam Kelompok
learningtipe TGT berbantu media
kartu Hewan

'

Saling bertanya dan menjawab dengan
Hasil Belajar kelompok lain dan adanya kompetisi diantara
Meningkat kelompok
4 v
Antusias Mengomentari Guru Memotivasi Kerja Kelompok Siswa
Kelompok Lain
7Y v
Semakin Mudah dalam Siswa menggunakan bantuan
Memahami Materi media kartu
4 v
Siswa Belajar Dan Bekerja Memberikan Ruang Kepada Siswa
Berdasarkan Minat dan Untuk Aktif
Kemampuan Sendiri v
Motivasi Belajar Siswa Saling Melengkapi Diantara
Meningkat Anggota Kelompok

B. Kajian Pustaka
Telaah pustaka dalam penelitian ilmiah dijadikarbag@i bahan
rujukan untuk memperkuat kajian teoritis dan meroledr informasi yang
berkaitan dengan topik pembahasan.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Khafifatun NissakvViN053811432 berjudul
Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Melalui el Pembelajaran
Kooperatif Tipe TGT (Teams Games Tournament) Paaddei/] Pokok
Jaringan Tumbuhan Kelas XI di MA NU Nurul Huda Seang Tahun
Ajaran 2009/2010 Hasil penelitian menunjukkan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TGT Teams Games Tournamgrdapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik khususnya pada matdolk jaringan tumbuhan
yang ditandai dengan peningkatan pada siklus i rata-rata 58,47 dengan
ketuntasan belajar 59,5%, meningkat menjadi 71,diigan ketuntasan
belajar 81,63% pada siklus Il, dan pada siklusriéningkat menjadi 92,9

dengan ketuntasan belajar 93,9%.



2. Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Lusi Nur HidaystiM 063111132
berjudulPengaruh Penerapan Model Pembelajaran KooperapeTieams
Games Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Sigvadam Mapel
Figih (Studi Eksperimen di Kelas VIII Semester [T$VIAI-Islam Jepara
Tahun Ajaran 2010/2011Hasil penelitian menunjukkan hasil penelitian
dianalisis dengan uji-t, terlebih dahulu tes teusetiuji prasyarat dengan
uji normalitas dan uji homogenitas. Berdasarkarprgi syarat, kedua kelas
sampel berdistribusi normal dan mempunyai variamgysama. Dari hasil
analisis diperoleh rata-rata kelas eksperimen dipbr65,88dengan Standar
Deviasi (SD) = 11,51 dan rata-rata kelas kontrpledbleh 58,82 dengan
Standar Deviasi (SD) = 9,05 untuk selanjutnya digingan menggunakan
uji t diperoleh fiwng= 2,811 dan dari tabel distribusi diperoleh takhglt
1,67 dengarw = 0,05 dan dk = 34 + 34 — 2 = 66. Hal ini menukpark
bahwa fiung > tavel , Artinya, bahwa rata-rata hasil belajar peserthkd
kelas eksperimen yang diajar dengan model pembatajeooperatif tipe
teams games tournamentateri makanan dan minuman berbeda secara
nyata dari rata-rata hasil belajar kelas kontrall tersebut Nampak bahwa
rata-rata hasil belajar peserta didik yang diagrgan model pembelajaran
kooperatif tipeteams games tournametdbih baik dari rata-rata hasil
belajar peserta didik dengan menggunakan metodesksional. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran model penaralakooperatif tipe
Team Games Tournameetektif lebih berpengaruh untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

3. Penelitian Mau'udatun NIM: 05310383 yang berjuduPeherapan
Pembelajaran Kooperatif Tipgeam Games TournamefiGT) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Dalam Pelajaran Matematika
Standar Kompetensi Lingkaran Pada Peserta didiask€lll A Semester II
MTs Matholi'ul Jali Bonang Demak Tahun Pelajarar02R009”. Hasil
evaluasi dari penelitian siklus | menunjukkan niaia-rata peserta didik
secara klasikal mencapai 69,48 dengan ketuntadajaib62,0% sehingga

belum memenuhi indikator. Kemudian pada siklusildirrata-rata peserta



didik secara klasikal mencapai 73,79 dengan ketanta belajar
93,10%.hasil penelitian tersebut menunjukkan bamedel pembelajaran
kooperatif TipeTeam Games Tourname(GT) mampu meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII Semester || MTs
Matholi'ul Jali Bonang Demak Tahun Pelajaran 20082
Dari beberapa kajian pustaka di atas mempunyainkasa dengan
penelitian skripsi peneliti yaitu mengkaji tentapgmbelajaran kelompok
dengan tipe TGT dan peningkatan hasil belajar, magyang membedakan
penelitian dengan skripsi peneliti adalah peneignggunakan tipe TGT yang
diterapkan pada materi pecahan dan pada subyeledzertentunya pola
pembelajaran dan hasilnya berbeda dengan penalite@as.
. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan merupakan tindakan yang di dagan dapat
memecahkan masalah yang ingin diatasi dengan pemgdraan PTK
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah nhomperative learning
tipe TGT berbantu media kartu dapat meningkatkasil balajar matematika
materi pecahan di kelas VII MTs Nurul HudapanyuiliPdiahun Pelajaran
2014/2015.

** SubyantoroPenelitian Tindakan KelagSemarang: CV. Widya Karya, 2009), hi4g



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian yang digunakan penulis yaitu penelittardakan kelas
(Classroom Action ResearctPenelitian tindakan kelas adalah sebagai suatu
bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelakodakan yang dilakukan
untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakaereka dalam
melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman tertiadagan-tindakan
yang dilakukan, serta memperbaiki kondisi di mamakigk pembelajaran
tersebut dilakukar’

Penelitian tindakan merupakan suatu proses yang bergmn
kepercayaan kepada pengembang kekuatan berpikiektigef diskusi,
penentuan keputusan dan tindakan orang-orang hiasg berpartisipasi
dalam penelitian untuk mengatasi kesulitan-kesulyang mereka hadapi
dalam kegiatanny®,

B. Tempat Penelitian dan Waktu Penélitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan di MTs Nurduda
Banyuputih
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada awal semester ilg&aun
pelajaran 2014/2015 pada bulan September 2014

%5 Masnur MuslichMelaksanakan PTK (Penelitian Tindakan Kelas) itu Muddakarta: PT Bumi
Aksara, 2009), him. 8-9

¢ Nana Saodih Sukmadinatiletode Penelitian Pendidikar{Bandung: Remaja Rosda Karya,
2005), him. 142



C. Subjek dan Kolaborator Pendlitian
1. Subyek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelak MTs Nurul
Huda Banyuputih Tahun Pelajaran 2014/2015 dengamaju siswa 40
terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 21 siswa pereszup.
2. Kolaborator
Peneliti sebagai guru dan berkolaborasi dengan matematika
kelas VII MTs Nurul Huda Banyuputih Tahun Pelaja214/2015 yaitu
Setiyatmi, S.Pd, di dalam melakukan pembelajaran in
D. SiklusPendlitian
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri datahap. Secara rinci
prosedur penelitian tindakan ini sebagai berikut:
1. Siklus |
a. Perencanaan
1) Membuat RPP.
2) Menyusun LOP (Lembar Observasi Siswa)
3) Menyusun kuis (tes)
b. Pelaksanaan tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu mela&ksan model
cooperative learnindgipe TGT berbantu media kartu pada pembelajaran
matematika materi pecahan di kelas VIl MTs NuruldBluBanyuputih
telah direncanakan diantaranya:
1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingiapdi pada
materi pokok pecahan.
2) Guru menyampaikan materi dalam penyajian kelas.
3) Guru membentuk kelompok-kelompok kecil dengan ataygb5
orang
4) Pada setiap kelompoknya. Kelompok dibuat heterotegkat
kepandaiannya dengan mempertimbangkan keharmorisaa
kelompok.

5) Guru membagikan handout materi pada masing-masiognok.



6) Guru membagikan LKS (Lembar Kerja Siswa) pada ngasiasing
kelompok.

7) Peserta didik melakuka@ame Gameberbentuk permainamdex
card match dimana guru menyiapkan kartu sebanyak 10 kantigibe
soal dan 10 kartu jawaban tentang pecahan kepédp &elompok
untuk dipasangkan.

8) Peserta didik melakukan turnamen.

9) Guru mempersilahkan setiap kelompok  mengomentasil h
permainan kelompok lain

10)Guru mengklarifikasi hasil kerja kelompok siswa

11)Guru memberikan penghargaan kelompok dan indivialhgycepat
dan tepat dalam melakukan permainan.

12)Guru mengevaluasi hasil belajar peserta didik paadteri yang telah
disampaikan dengan memberikan soal.

13)Guru menutup pembelajaran

c. Observasi dan evaluasi
Kolaborator mengamati aktivitas guru dan siswa rdafaoses
pelaksanaan modeboperative learnindipe TGT berbantu media kartu
pada pembelajaran matematika materi pecahan & k&laviTs Nurul
Huda Banyuputih.
d. Refleksi

1) Meneliti hasil kerja siswa terhadap kuis yang diser

2) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat simpeéaentara
terhadap pelaksanaan pengajaran pada siklus I.

3) Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan peréaikpada
pelaksanaan kegiatan penelitian dalam siklus II.

2. Siklus 11
Setelah melakukan evaluasi tindakan I, maka dilakuindakan 1.

Langkah-langkah siklus Il adalah sebagai berikut:



a. Perencanaan
1) Mengidentifikasi masalah-masalah khusus yang diafsada siklus
sebelumnya.
2) Mencarikan Alternatif pemecahan.
3) Membuat satuan tindakan (pemberian bantuan).
b. Pelaksanaan tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan tahap ini yaitu Pengegdra
rencana tindakan Il dengan melaksanakan tindakatas&rkan refleksi
pada siklus | yang telah direncanakan.
c. Observasi
Kolaborator mengamati aktivitas guru dan siswa rdajaoses
pelaksanaan modeboperative learnindipe TGT berbantu media kartu
pada pembelajaran matematika materi pecahan d ké&laviTs Nurul
Huda Banyuputih.
d. Refleksi
1) Meneliti hasil kerja siswa terhadap kuis yang dizer
2) Menganalisis hasil pengamatan untuk membuat simpaganentara
terhadap pelaksanaan pengajaran pada siklus Il.
Mendiskusikan hasil analisis untuk tindakan perbaikpada
pelaksanaan kegiatan penelitian dalam siklus II.
E. Teknik Pengumpulan Data
Data diperoleh langsung dari lokasi penelitian,skianya pada proses
pelaksanaan tindakan kelas, sedang untuk mendapatea peneliti
menggunakan beberapa metode untuk menggali inforyaag dibutuhkan.
Metode yang dipakai oleh peneliti untuk mendapatk#ormasi tersebut

antara lain sebagai berikut:



1. Tes

Metode tes merupakan seperangkat rangsangan (@§muéng
diberikan kepada seseorang dengan maksud untukap&tkdn jawaban
yang dapat dijadikan dasar bagi penentu skor ar{gka.

Metode tes oleh peneliti digunakan untuk mendapatkata hasil
belajar matematika materi pecahan sebagai evalsatlah proses
pembelajaran berlangsung. Dengan instrumen sabblpiganda sebanyak
10 soal dan essay 5 soal buatan peneliti yang diatab buku pelajaran
dan LKS.

2. Dokumentasi

Dokumentasi dari asal katanya dokumen yang artibgeang-
barang tertulig®

Sumber dokumentasi pada dasarnya merupakan seegalakb
sumber informasi yang berhubungan dengan dokuminrésmi maupun
yang tidak resmi. Metode ini peneliti gunakan untakndapatkan data
nama siswa dan hasil belajar siswa.

F. AnalisisData

Data-data yang diperoleh dari penelitian baik neleds atau dengan
menggunakan metode yang lain kemudian diolah deagailisis deskriptif
untuk menggambarkan keadaan peningkatan pencaparatikator
keberhasilan tiap siklus dan untuk menggambarkail halajar matematika
materi pecahan sesudah menggunakan momgerative learningipe TGT
berbantu media kartu di kelas VII MTs Nurul HudanBaputih Tahun
Pelajaran 2014/2015. Adapun tehnik pengumpulan datag berbentuk
kuantitatif berupa data-data yang disajikan benmtasa angka-angka maka
analisis yang digunakan yaitu prosentase dengangsebagai berikut:

Skor yang dicapai
Nilai = X 100 %
Jumlah peserta didik

57 Margono, Metodologi Penelitian PendidikafJakarta: Rineka Cipta, 2000), him. 170

%8 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakf@karta: PT Rineka Cipta,
2004), him. 48



G. Indikator Keberhasilan
Indikator dari penelitian adalah:
1. Nilai rata-rata di atas 70.
2. Ketuntasan klasikal di atas 80%.

% Masnur Muslich, KTSP Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dasar Penama dan
Pengembangar(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2007), him. 11-15.



BAB IV

DESKRIPSI DAN ANALISISDATA
A. Deskripsi Data
1. PraSiklus

Dengan karakteristik matematika yang abstrak, aebagian
peserta didik matematika dianggap sebagai sesua@ng y
membingungkan, menakutkan dan tidaklah menarik @impeserta didik.
Sehingga hal ini berakibat pada rendahnya outpsérpe didik dalam
menguasai materi pecahan.

Apabila guru masih menggunakan metode ceramah/cara
konvensional dalam mengajar yaitu guru lebih meridasn proses
pembelajaran dengan peserta didik hanya datangkduatendengarkan,
mencatat materi setelah itu pulang, maka hal inakengakibatkan
suatu pembelajaran monoton yang akhirnya akan mangaserta didik
merasa jenuh, pasif dan peserta didik tidak lagrasa butuh malah
cenderung menyepelekan. Dengan tidak memiliki sgatdmelajar maka
sering kali hasil belajar dari peserta didik maghdah dan kurang dari
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Tujuan ideal pembelajaran matematika adalah pedetiia tidak
merasa jenuh dan bosan, aktif dalam mengikuti kagipembelajaran,
keberanian dalam menyajikan temuan dan mengerjakah di depan
kelas serta mampu memecahkan masalah yang dihadkapgan
berdasarkan penalaran dan kajian ilmiahnya. Pefabaha yang
menyenangkan, tidak terlepas dari metode yang agikan dalam
pembelajaran tersebut. Guru dapat memilih metodey yi@pat jika
memiliki kompetensi yang sesuai dengan profesi ydisgndangnya.
Keterampilan membuka dan menutup pelajaran adaih satu dari
beberapa keterampilan dalam pembelajaran yang hmesngerti dan
diimplementasikan.

Selama ini pembelajaran matematika di VIl MTs NuHuda

Banyuputih masih sangat ditentukan dan bergantlsty guru {eacher



cente) dalam menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasdil
Pythagoras. Guru banyak mengalami kesulitan dalanjefaskan dan
menerangkan materi khususnya yang berkaitan depgamahaman
penjumlah pengurangan, pengurangan, perkalian elabagian.
Ini berakibat sebagian besar peserta didik niaikurang dari
KKM yang sudah ditetapkan dan kurang aktif dalamses kegiatan
belajar mengajar berlangsung. Pada tahun pelaja@dr3/2014 data
menunjukan ketuntasan belajar siswa ada 19 pedelita atau 45%
yang tuntas dan yang tidak tuntas ada 23 peselita diau 55%
Berikut ini hasil proses pembelajaran matematika ldlas VII
MTs Nurul Huda Banyuputih pada tahun pelajaran 22034 sebagai
berikut:

Tabel 4.1
Hasil Nilai Mata Pelajaran Matematika Tahun
Pelajaran 2013/2014

No Nama Nilai Keterangan

1 | Abdillah Pangibar Paniji P. 50 Tidak Tuntas
2 | Agung Rizkiyanto 80 Tuntas

3 | Ahmad Fahri Khusaini 50 Tidak Tuntas
4 | Ahmad Surachman 60 Tidak Tuntas
5 | Alisia Zahro'Atul B. 70 Tuntas

6 | Anggun Amelia Ani Safitri 70 Tuntas

7 | Arief Rahman Hakim 50 Tidak Tuntas

8 | Asma Yumna Suraya 30 Tidak Tuntas
9 | Dimas Adi Putra 70 Tuntas

10 | Eka Yuliana Agustin 70 Tuntas

11 | Erikha Sindi Setiawati 30 Tidak Tuntgs
12 | Farhan Aprilian 50 Tidak Tuntas

13 | Faris Maulana 100 Tuntas

14 | Febrian Rizqi Bayu 90 Tuntas

15 | Fikayanti 90 Tuntas




16 | Gina Ma'Rifah 60 Tidak Tuntas
17 | Huda Ubaidillah 60 Tidak Tuntas
18 | Ida Yuliana 30 Tidak Tuntgs
19 | Isrina Hidayati 80 Tuntas

20 | Khudzi Fadla Kamila 50 Tidak Tuntas
21 | M. Farchan Nailul Huda 60 Tidak Tuntas
22 | Maria Ulfa 50 Tidak Tuntas
23 | Miftakhul Huda 60 Tidak Tuntas
24 | Muhamad Ainul Yaqin 70 Tuntas

25 | Muhamad Arjunnaja 80 Tuntas
26 | Muhamad Nuur Annaf 30 Tidak Tuntas
27 | Naelatul Kamaliyah 30 Tidak Tuntas
28 | Nila Maghafirotu Nisa 90 Tuntas

29 | Novi Astriningrum 80 Tuntas

30 | Pinkan Iman Putri 70 Tuntas
31 | Riani Safitri 60 Tidak Tuntas
32 | Rifki Fatul Ayib 80 Tuntas

33 | Riska Tri Noviana 30 Tidak Tuntas
34 | Saniyah 30 Tidak Tuntas
35 | Sofan Ferdiyanto 80 Tuntas
36 | Sofiyanti 50 Tidak Tuntas
37 | Umi Khabibah 30 Tidak Tuntas
38 | Vinka Romandhona 70 Tuntas
39 | Wigia Lukmantari 60 Tidak Tuntas
40 | Yusuf Alimsyah 90 Tuntas

41 | Zahrotul Rifgi Aini 60 Tidak Tuntas
42 | Ziadatul Khoeriyah 80 Tuntas




2. Siklusl

a. Implementasi Tindakan

Penelitian yang telah dilakukan akhirnya diperotiztia-data

yang dapat diuraikan sebagai berikut.

Tabel 4.2

Jadwal pelaksanaan siklus |

Hari/ Tanggal

Waktu

Jam k¢

- Implementasi Tindakan

Selasa,
7 Oktober 2014

2 x 40’

1-2

» Materi :
a.Menjelaskan
penjumlahan pecahs
dan menghitung
pengurangan pecahé
b.Memberikan contol
dan pembahasanny
dari soal
penjumlahan pecahg

pengurangan pecaha
c. Mengerjakan LKPD

» Tes akhir
» Pemberian tugal

rumah

dan menghitung

n

N

n

u

2]

Rabu,
8 Oktober 2014

2 x 40’

> Penilaian akhir siklus 1

Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adaladgai berikut:

1) Pertemuan |

Pertemuan | dilaksanakan pada:

Hari/ tanggal

Waktu
Materi
Tempat

: Selasa, 7 Oktober 2014

: 07.00 - 08.20 WIB
: Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan

: Ruang kelas VII



Implementasi Tindakan

Pada tahap tindakan ini peneliti melakukan proses
pembelajaran dengan guru mengucapkan salam daaniteessama
peserta didik berdoa terlebih dahulu. Sebelum mainpédlajaran,
guru dan peserta didik mengucapkan basmalah bersama,
apersepsi tentang perbandingan dan mengurutkarhgecdan
menyuruh beberapa siswa maju kedepan untuk meayjkdessoal,
dilanjutkan mengabsensi siswa, guru juga mengkokagikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai secara rit@n
menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksanak

Tindakan dilanjutkan dengan siswa mencari tahu rnate
pecahan dengan membaca buku, mengamati gambar ethala b
yang telah disediakan oleh guru berupa benda pdalatguru
menjelaskan materi menghitung penjumlahan pecahan d
menghitung pengurangan pecahan dengan sekilas ukalakanya
jawab dan menyuruh beberapa siswa untuk maju miakgersoal.

Kegiatan dilanjutkan dengan guru membagi siswa
membentuk kelompok-kelompok kecil dengan anggofactang
setiap kelompoknya, setiap kelompok dibuat heterogegkat
kepandaiannya dengan mempertimbangkan keharmorkisga
kelompok.

Guru membagikan handout materi pada masing-masing
kelompok dan membagikan LKS (Lembar Kerja Siswajlapa
masing-masing kelompok yang berupa pertanyaanaseatban.

Setiap kelompok melakukarGame Game berbentuk
permainanindex card match dimana guru menyiapkan kartu
sebanyak 10 kartu berisi soal dan 10 kartu jawateartang
pecahan kepada setiap kelompok untuk pasangkanap set
kelompok berkompetisi mencocokkan kartu kemudidendapel di
papan tulis. Kelompok tercepat mendapatkan aplusgiau dan

semua peserta didik



Selanjutnya setiap kelompok bertanggung jawab lzdag
kerja index card matchkepada semua kelompok lain secara
bergiliran di bawah bimbingan guru. Setiap kelompilerikan
kesempatan untuk bertanya dan menyangkal hasd ketpmpok
lain dalam forum diskusi ini.

Setelah semua kelompok presentasi dan
mempertanggungjawabkan kerja kelompoknya kemudiaru g
memberikan penguatan terhadap hasil diskusi kelas d
memberikan applus kepada kelompok yang paling betzar
memampang nama kelompok yang paling benar dan depapan
tulis sebagai reward dan memberikan applus kepati@mipok
tersebut.

Selanjutnya guru membimbing peserta didik menyirgul
pembelajaran dan memberikan tes sebanyak 5 saa} &epada
setiap siswa untuk menguji pemahaman terhadap imsgézlah 15
menit guru menarik soal. Kegiatan tindakan diaktl@ngan guru
mengajak siswa membaca do’a bersama dan salam.

Tabel 4.3
Daftar Nama Kelompok Peserta Didik kelas VII
Tahun Pelajaran 2014-2015

Kelompok 1

Kelompok 2

Kelompok 3

Ade Nur Asih

Khanif Afifah

M. Syauqi Aunillah

Aji Sapo Asegaf

Zulfika Ahmad R

Ayuk Rifkiana

Hani' Navila Ahmad Ubaidillah| Alafin Aflah

Alif Rifgiawan F | Fendi Hendri P M Fikri Labib
Kelompok 4 Kelompok 5 Kelompok 6
Usmanul Karim Niswatun Nadhifah Duwi 4  Reno Vidiyan
Riyan Kharistia Dwi Nugroho Umi Khabibah
Irma Yulita Fatma Windiana Nur Sakinah

Sonafi Mustofa Aqil

Dimas Agung Maulana

Shofi NuidBlyah




Kelompok 7 Kelompok 8 Kelompok 9 Kelompok 10

Wildan Mubarok | Fita Zuhaida Muhamad Khairul U Nufi@gnsyah

Eli Rakhmawati Alafan Aflah Naelli Khanifatun N N#thusni K

Anisa' Fitriana Alfi Himawati Devi PrasetyaningsihArga Azzam D

Azimatun Nafi'ah | Fitrotus Syarianl  Sri Widyastuti DRahayu

Gambar 4.1Siswa Melakukan Diskusi Kelompok Dalamm&sangan Kartu
Index Card Match

Gambar  4.2Guru Memberikan Bimbingan Dan Memoti@&swa Dalam

Diskusi Kelompok




Gambar 4.3 Siswa Menempelkan Kartu Sesuai DeHgail Diskusi

Kelompok

2) Pertemuan Il

Hari/ tanggal : Rabu, 8 Oktober 2014

Waktu :07.00 - 08.20 WIB
Materi : Evaluasi siklus |
Tempat : Ruang kelas VI

Pertemuan kedua melaksanakan evaluasi siklus ladeng
waktu 80 menit. Guru memulai dengan mengucapkamnsadlo’a
dan absensi kehadiran siswa. Selanjutnya guru ngikara soal
evaluasi yang berjumlah 10 soal pilihan ganda déerjdkan
secara individu selama 70 menit. Setelah waktu ewgign usai,
guru meminta kepada siswa untuk mengumpulkan peekemya.
Guru menutup dengan salam.

Nilai siklus | dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 4.4
Hasil Belajar Siklus |

No

Nama Nilai Keterangan

Ade Nur Asih 70 Tuntas




2 Ahmad Ubaidillah 90 Tuntas

3 Aji Sapo Asegaf 50 Tidak Tuntas
4 Alafan Aflah 80 Tuntas

5 Alafin Aflah 70 Tuntas

6 Alfi Himawati 100 Tuntas

7 Alif Rifgiawan Falah 80 Tuntas

8 Anisa' Fitriana 50 Tidak Tuntas
9 Arga Azzam Dinata 40 Tidak Tuntas
10 Ayuk Rifkiana 70 Tuntas

11 Azimatun Nafi'ah 80 Tuntas

12 Devi Prasetyaningsih 100 Tuntas

13 Dimas Agung Maulana 40 Tidak Tuntas
14 Dwi Nugroho 70 Tuntas

15 Dwi Rahayu 80 Tuntas

16 Eli Rakhmawati 80 Tuntas

17 Fatma Windiana 70 Tuntas

18 Fendi Hendri Prastiawan 50 Tidak Tuntas
19 Fita Zuhaida 70 Tuntas

20 Hani' Navila 50 Tidak Tuntas
21 Irma Yulita 70 Tuntas

22 Khanif Afifah 90 Tuntas

23 M Fikri Labib 90 Tuntas

24 M. Syauqi Aunillah 50 Tidak Tuntas
25 Muhamad Khairul Umam 70 Tuntas

26 Naelli Khanifatun Nairoh 60 Tidak Tuntas
27 Niswatun Nadhifah Duwi Utami| 40 Tidak Tuntas
28 Nur Alfiansyah 70 Tuntas

29 Nur Khusni Kinasih 60 Tidak Tuntas
30 Nur Sakinah 50 Tidak Tuntas
31 Reno Vidiyan 70 Tuntas




32 Riyan Kharistia 100 Tuntas

33 Shofi Nur Hidayah 70 Tuntas

34 Sonafi Mustofa Aqil 90 Tuntas

35 Sri Widyastuti 70 Tuntas

36 Umi Khabibah 80 Tuntas

37 Usmanul Karim 60 Tidak Tuntas
38 Zulfika Ahmad Romadhon 70 Tuntas

39 Fitrotus Syariah 90 Tuntas

40 Wildan Mubarok 50 Tidak Tuntas

. Hasil observas

Setelah mengobservasi selama proses pembelajakatadi

menununjukkan beberapa kelebihan pembelajaran: yaitu

1)
2)
3)

1)

2)

3)

4)
5)

6)

7)

Siswa mulai berani bertanya

Siswa mulai belajar secara kelompok

Guru mulai memberikan ruang kepada siswa untuk la&tajar
Selain itu terdapat beberapa kekurangan yang diéaku

Guru kurang dapat memberikan pemahaman kepada siswa

mengenai skenario pembelajaran sehingga siswa ba@aysy

bingung dengan modeboperative learnindgipe TGT berbantu

media kartu yang dilakukan.

Guru kurang dapat memotivasi kerja kelompok sissvatama

siswa yang kurang aktif dalam kelompok

Setting kelas tradisional kurang mampu menjadikswves aktif

berkomunikasi dalam kerja kelompok.

Guru kurang dapat menerangkan materi dengan baik

Kelompok belajar 4-5 siswa kebayakan sehingga setia

anggota tidak aktif secara keseluruhan.

Guru lebih banyak berdiri di depan kelas sehinggavas

kurang didekati untuk diberikan keaktifan belajar

Pertanyaan masih membingungkan bagi siswa



c. Hasil Refleksi
Refleksi di laksankan pada hari Rabu, 8 Oktober4201

setelah tes evaluasi pada siklus | selesai darh tdiketahui
aktivitas maupun hasil belajar peserta didik. Gomendiskusikan
hasil pengamatan dengan kolaborator dan melakukfieksi
dengan kolaborator untuk merumuskan langkah-langkaly akan
dilakukan untuk perbaikan siklus Il. kolaborator noari solusi
bersama terhadap permasalahan yang ditemukan a8 Kelhgan
melakukan tindakan:

1) Guru menerangkan dengan baik dan jelas alur stratedel
cooperative learningtipe TGT berbantu media kartu yang
digunakan.

2) Guru menerangkan materi lebih detail untuk memancin
pengetahuan siswa

3) Guru membuat media kartu yang lebih menarik

4) Pembagian kelompok menjadi 2-3 siswa, agar sisvh le
terkeaktifan belajar karena dikerjakan bersama.

5) Guru menyeting kelas yang memungkinkan siswa leraksi
dengan setting huruf U

6) Guru harus sering berkeliling mendekati siswa lketkerja
kelompok.

7) Memberikan penghargaan kelompok kepada siswa yktilg a
dan tepat jawabannya.

Hasil refleksi kemudian dijadikan sebagai rumusartuk
diterapkan pada siklus Il sebagai upaya tindak gkan terhadap
upaya keaktifan belajar siswa pada siklus 1.



3. Siklusll
a. Implementas Tindakan
Tabel 4.5

Jadwal pelaksanaan siklus II

Hari/ Tanggall Waktu | Jam ke- Implementasi Tindakan
» Materi :
a. Menjelaskan

menghitung
perkalian dar

pembagian
Selasa, 14

Oktober 2014| 2 x40’ | 1 -2

b. Memberikan conto}
menghitung
perkalian dar
pembagian

c. Mengerjakan LKPD

> Tes akhir

» Pemberian tugas ruma

-

Rabu,
15 Oktober|2x40" | 1-2 > Penilaian akhir siklus Il

2014

Deskripsi pelaksanaan tindakan pembelajaran adsdahgai
berikut:
1) Pertemuan |
Pertemuan | dilaksanakan pada:
Hari/ tanggal : Selasa, 14 Oktober 2014

Waktu : 07.00 — 08.20 WIB
Materi . Perkalian dan Pembagian Pecahan
Tempat : Ruang kelas VII

Implementasi Tindakan
Pada tahap tindakan ini peneliti melakukan proses

pembelajaran dengan guru mengucapkan salam damnieesama



peserta didik berdoa terlebih dahulu. Sebelum manpdlajaran,
guru dan peserta didik mengucapkan basmalah bersama,
apersepsi tentang penjumlahan dan pengurangan grecddn
menyuruh beberapa siswa maju kedepan untuk meayjkdessoal,
dilanjutkan mengabsensi siswa, guru juga mengkokagikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai secara rit@n
menjelaskan model pembelajaran yang akan dilaksanak

Tindakan dilanjutkan dengan siswa mencari tahu mnate
pecahan dengan membaca buku, mengamati gambar eshala b
yang telah disediakan oleh guru berupa benda paalatguru
menjelaskan materi menghitung perkalian pecahamaarghitung
pembagian pecahan dengan secara detail tahapgataiya,
dilanjutkan dengan melakukan tanya jawab dan mesmyur
beberapa siswa untuk maju mengerjakan soal.

Kegiatan dilanjutkan dengan guru membagi siswa
membentuk kelompok-kelompok kecil dengan anggogdtang
setiap kelompoknya, setiap kelompok dibuat hetarotiegkat
kepandaiannya dengan mempertimbangkan keharmorksega
kelompok.

Guru membagikan handout materi pada masing-masing
kelompok dan membagikan LKS (Lembar Kerja Siswajlapa
masing-masing kelompok yang berupa Guru membagikarel
kerja pada masing-masing kelompok.

Setiap kelompok melakukarGame Game berbentuk
permainanTable puzzledimana guru menyiapkan pappnzzle
yang berisikan soal dan jawaban, setiap kelompakobepetisi
kelompok berkompetisi mencocokkan table puzzle etars
Kelompok tercepat mendapatkan aplus dari guru damua peserta
didik.



Pada saat ini guru lebih banyak mengelilingi kerja
kelompok untuk memberikan motivasi kepada kelompawa
dengan memberikan kata-kata yang memotivasi.

Selanjutnya setiap kelompok mempertanggung jawabkan
hasil table puzzlenya kepada semua kelompok laioarae
bergiliran di bawah bimbingan guru. Setiap kelompilerikan
kesempatan untuk bertanya dan menyangkal hasd ketpmpok
lain dalam forum diskusi ini.

Setelah semua kelompok presentasi dan
mempertanggungjawabkan kerja kelompoknya kemudiaru g
memberikan penguatan terhadap hasil diskusi kelas d
memberikan applus kepada kelompok yang paling betzar
memampang nama kelompok yang paling benar dan depapan
tulis sebagai reward dan memberikan applus kepat@mipook
tersebut.

Selanjutnya guru membimbing peserta didik menyirxgul
pembelajaran dan memberikan tes sebanyak 5 saa} &epada
setiap siswa untuk menguji pemahaman terhadap irsgezlah 15
menit guru menarik soal. Kegiatan tindakan diaktl@ngan guru
mengajak siswa membaca do’a bersama dan salam.

Tabel 4.6.
Daftar Nama Kelompok Peserta Didik kelas VII
Tahun Pelajaran 2014-2015

Kelompok 1

Kelompok 2

Azimatun Nafi‘ah

Khanif Afifah

Dimas Agung Maulana

Muhamad Khairul Umam

Umi Khabibah

Wildan Mubarok

Kelompok 3

Kelompok 4

Riyan Kharistia

Naelli Khanifatun Nairoh

Fita Zuhaida

Eli Rakhmawati

Nur Khusni Kinasih

Dwi Nugroho




Kelompok 5 Kelompok 6

Sonafi Mustofa Aqil Ade Nur Asih
Zulfika Ahmad| = )
Romadhon Sri Widyastuti

Alif Rifgiawan Falah Reno Vidiyan
Kelompok 7 Kelompok 8

Shofi Nur Hidayah Fitrotus Syariah
Dwi Rahayu Usmanul Karim

M Fikri Labib Anisa’ Fitriana
Kelompok 9 Kelompok 10

Nur Sakinah Arga Azzam Dinata
Hani' Navila Nur Alfiansyah

M. Syauqi Aunillah Irma Yulita
Kelompok 11 Kelompok 12
Ahmad Ubaidillah Devi Prasetyaningsih
Alafan Aflah Alafin Aflah

Fatma Windiana

Aji Sapo Asegaf

Kelompok 13

Ayuk Rifkiana

Niswatun Nadhifah Duw
U

Alfi Himawati

Fendi Hendri Prastiawan




Gambar 4.5 Guru Membimbing Siswa dan Memotivasi Siswa
dalam Pemasangan Puzzle

-

£ ]

Gambar 4.6 Siswa Membacakan Hasil Diskusi Kelompok



Pertemuan I
Hari/ Tanggal : Rabu, 15 Oktober 2014

Waktu : 07.00-08.40 WIB
Materi : Evaluasi Siklus I
Tempat : Ruang kelas VII

Pertemuan kedua melaksanakan evaluasi siklus Kgahen
waktu 80 menit. Guru memulai dengan mengucapkamnsailo’a
dan absensi kehadiran siswa. Selanjutnya guru ngikare soal
evaluasi yang berjumlah sepuluh soal pilihan gatatadikerjakan
secara individu selama 70 menit. Setelah waktu ergagan usai,
guru meminta kepada siswa untuk mengumpulkan peekemya.
Guru menutup dengan salam.

Nilai siklus Il dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.7

Hasil Belajar Siklus Il

No | Nama Nilai Keterangan

1 Ade Nur Asih 70 Tuntas

2 Ahmad Ubaidillah 90 Tuntas

3 Aji Sapo Asegaf 70 Tuntas

4 Alafan Aflah 90 Tuntas

5 Alafin Aflah 70 Tuntas

6 Alfi Himawati 100 Tuntas

7 Alif Rifgiawan Falah 80 Tuntas

8 Anisa’ Fitriana 70 Tuntas

9 Arga Azzam Dinata 60 Tidak Tuntas
10 Ayuk Rifkiana 80 Tuntas

11 Azimatun Nafi'ah 80 Tuntas

12 Devi Prasetyaningsih 100 Tuntas

13 Dimas Agung Maulana 50 Tidak Tuntas
14 Dwi Nugroho 90 Tuntas




S

15 Dwi Rahayu 80 Tuntas
16 Eli Rakhmawati 80 Tuntas
17 Fatma Windiana 80 Tuntas
18 Fendi Hendri Prastiawan 70 Tuntas
19 Fita Zuhaida 70 Tuntas
20 Hani' Navila 60 Tidak Tunta
21 Irma Yulita 70 Tuntas
22 Khanif Afifah 90 Tuntas
23 M Fikri Labib 100 Tuntas
24 M. Syauqi Aunillah 70 Tuntas
25 Muhamad Khairul Umam 70 Tuntas
26 Naelli Khanifatun Nairoh 70 Tuntas
- Niswa-ltun Nadhifah  Duw| 50 Tidak Tuntas
Utami
28 Nur Alfiansyah 80 Tuntas
29 Nur Khusni Kinasih 70 Tuntas
30 Nur Sakinah 70 Tuntas
31 Reno Vidiyan 80 Tuntas
32 Riyan Kharistia 100 Tuntas
33 Shofi Nur Hidayah 80 Tuntas
34 Sonafi Mustofa Aqil 90 Tuntas
35 Sri Widyastuti 80 Tuntas
36 Umi Khabibah 80 Tuntas
37 Usmanul Karim 70 Tuntas
38 Zulfika Ahmad Romadhon 90 Tuntas
39 Fitrotus Syariah 90 Tuntas
40 Wildan Mubarok 70 Tuntas




b. Hasll observasi
Setelah mengobservasi proses pembelajaran di kelas
menunjukkan:

1) Siswa sudah aktif dan antusias dalam melaksanadaergpan
model cooperative learningtipe TGT berbantu media kartu
pada pembelajaran matematika materi pecahan ds Rela
MTs Nurul Huda Banyuputih

2) Guru mampu menjadi motivator dalam pembelajaran

c. Hasil Refleksi
Refleksi dilaksanakan pada hari Rabu, 15 Oktobdr420

Penilaian hasil pada siklus Il peningkatan hadijbe siswa pada

pembelajaran matematika materi pecahan dengan model

cooperative learningipe TGT berbantu media kartu di kelas VII

MTs Nurul Huda Banyuputih telah mencapai targetgyaelah

direncanakan yaitu nilai ketuntasan 80%. Dimanarkasan sudah

ada 34 siswa atau 81%. Ini berarti sudah mencapdikator
ketuntasan dan keaktifan diatas 80% yang telahnchrgakan.

Maka penelitian tindakan kelas ini peneliti hentika

B. AnalisisDataper Siklus
1. PraSiklus
Pada tahap pra siklus, guru mengumpulkan data awaal
penilaian matematika tentang menyelesaikan soalacpada pokok
bahasan pecahan.
Hasil penilaian peserta didik kelas VIl pada talpefajaran
2013/2014 adalah sebagai berikut :



Tabel 4.8
Prestasi belajar Pra Siklus

. . Pra Siklus
Nilai Kategori Siswa | %
90 - 100 | Istimewa 5 12%
70 - 89 Baik 14 33%
50 - 69 Cukup 15 36%
30 - 49 Kurang 8 19%
10 - 29 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 42 100%
Tuntas 19 45%
Tidak Tuntas 23 55%
Rata — Rata 61.43
Keterangan : Tuntas =19 orang

Tidak Tuntas =23 orang
Persentase ketuntasan klasikal

_ > pesertadidiktuntas

— X 100%
> pesertadidik

= 1—9>CI.OCP/0

42
= 45%

Pada pra siklus ini masih banyak peserta didik yaegiperoleh
nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) pg ditetapkan oleh
pihak madrasah. Nilai peserta didik pada tahunjaea 2013/2014
menyelesaikan soal cerita pada pokok bahasan d&jthagoras
menunjukkan bahwa dari 42 peserta didik terddBapeserta didik yang
nilainya belum tuntas yakni masih dibawah KKM yagitetapkan oleh
pihak madrasah yaitu 70 dengan nilai rata-rata d&iy43. Peserta didik
yang nilainya tuntas add&9 peserta didik sehingga ketuntasan klasikal
hanya mencapai45%. Pembelajaran disini dikatakan berhasil jika
ketuntasan belajar klasikal peserta didik mencépé.

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa peratsiajahun
lalu masih terpaku dengan guru dan peserta didilarigi aktif dalam

proses pembelajaran. Banyak peserta didik yand timatanya, tidur,



bermain sendiri, tidak berani mengerjakan soalegiach (papan tulis) dan
berbicara dengan teman disebelahnya mereka mermasda gengan proses
pembelajaran tersebut. Dengan pembelajaran yani@ imasifat ceramabh,
menjadikan penanaman konsep dalam materi masimdcuReserta didik
banyak yang kurang memahami menghitung penjumlipbaahan dengan
benar, menghitung pengurangan pecahan dengan bdaar,kurang
mengetahui langkah-langkah cara menghitung penhanlapengurangan
secara urut dan sistematis. Ini dibuktikan dengasil milai belajar rata -
rata kurang dari KKM dan ketuntasan klasikal diblawadikator yang
sudah ditetapkan.

Dengan mengkaji pembelajaran tahun lalu yang masiang dari
KKM, maka dapat disimpulkan bahwa masalah yan@demgdalah guru
dan metode pembelajaran yang perlu dirubah. Untuk perlu adanya
metode spesifik baru yang mampu meningkatkan aksvidan hasil
belajar. Salah satunya metode yang ditawarkan [dalenerapan
pembelajaran dengan menggunakan modeperative learnindipe TGT
berbantu media kartu.

Untuk lebih jelasnya hasil keaktifan belajar, nitata - rata dan
ketuntasan klasikal peserta didik pada pelaksapeasiklus dapat dilihat

dalam grafik berikut:

40
35 ]

30

25
20 M Siswa

15 O%

10 -

S (N .

90-100 70-89 50-69 30-49 10-29

Diagram 4.1
Perbandingan hasil belajar, nilai rata - rata #atuntasan klasikal
pada pra siklus dan indikator



2. Siklusl

Pelaksanaan siklus 1 adalah 2 hari. Pertemuan & pad
Selasa, 7 Oktober 2014. Guru melakukan pembahasaterim
menghitung penjumlahan pecahan dan menghitung pamgan
pecahan dan contoh penerapannya pada soal - sogl bgrkaitan
dengan menghitung penjumlahan pecahan dan menghitun
pengurangan pecahan tersebut. Pertemuan 2 padgalttaRgbu, 8
Oktober 2014 guru melaksanakan tes evaluasi aikfissl.

Siklus 1 terdiri dari 2 pertemuan, dan pengambiidai akhir
siklus 1 dilaksanakan pada pertemuan ke 2 karesa atehir
dilaksanakan pada pertemuan tersebut. hasil tas sikhus 1 adalah

sebagai berikut :

Tabe 4.9
Prestasi belajar Peserta didik Siklus|

- . Siklus |
Nilai Kategori Siswa | %
90 - 100 | Istimewa 8 20%
70 - 89 Baik 19 48%
50 - 69 Cukup 10 25%
30 -49 Kurang 3 8%
10 - 29 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 40 100%
Tuntas 27 68%
Tidak Tuntas 13 33%
Rata — Rata 69.75

Keterangan : Tuntas = 27 peserta didik

Tidak tuntas = 13 peserta didik

Persentase ketuntasan klasikal

> pesertalidiktuntes
= — x 100%
> pesertadidik

=27 00
40

=68%
Hasil belajar peserta didik kelas VII dengan nida - rata pada
siklus 1 sebesar 69,75 dengan ketuntasan belaarkéil 68%. Ini



membuktikan bahwa hasil belajar peserta didik mianga
peningkatan dari pra siklus dimana hasil belajdai nata - ratanya
sebesar 61.43 dengan ketuntasan klasikal 45%.

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan balesarfa didik
sudah mulai terlibat aktif dalam proses pembelajavalaupun belum
optimal sesuai dengan harapan. Peserta didik barygag tidak
bermain sendiri, tidak tidur dan sudah banyak yaeranya bagaimana
cara menentukan sisi miring segitiga siku - sikan ¢ara membuat
gambar sketsa dari soal cerita. Walaupun belum apamcindikator
yang ditetapkan yaitu 70%, tapi kalau dibandingkadengan
pembelajaran pada pra siklus sudah mengalami peanbalan
peningkatan.

Peserta didik sudah mulai memahami cara menyebesashal
menghitung penjumlahan pecahan dan menghitung p&Emgan
pecahan. Hal ini ditandai dengan peserta didik alaryang sudah bisa
menentukan siswa menununjukkan siswa kurang akfandl
melaksanakan penerapan modeboperative learningtipe TGT
berbantu media kartu pada pembelajaran matematkearnpecahan di
kelas VII MTs Nurul Huda Banyuputih, hasil ini damhtunjukan dari
nilai rata - rata pada siklus 1 sebesar 69,75 dekgtuntasan belajar
klasikal 68%.

Prosentase ketuntasan klasikal pada siklus | selt&8a. Jika
diukur dengan indikator yang ditentukan yaitu 70%emang belum
memenuhi.

Jadi secara keseluruhan pelaksanaan siklus | mgampdanya
hasil belajar dan ketuntasan klasikal dalam mesgétan soal
meskipun hasilnya belum optimal. Oleh karena ifpedukan perbaikan
ke tahap siklus selanjutnya yaitu pada siklus 2.

Untuk lebih jelasnya hasil nilai rata - rata datukéasan klasikal
peserta didik pada pelaksanaan siklus | dapatadliclalam tabel dan
grafik berikut:



Tabel 4.10
Perbandingan nilai pra siklusdengan siklus 1

Tuntas | Tidak TuntasRata - Rata
Pra Siklus| 45% 55% 61.43
Siklus| | 68% | 32% 69.75
80
70 —
60 —
50 —
40 - L M PraSiklus
30 A —  OSiklusl
20 + —
10 —
O | T T 1
Tuntas  Tidak Tuntas Rata - Rata

Diagram 4.2
Perbandingan nilai pra siklusdengan siklus 1
3. Siklusll

Pelaksanaan siklus Il adalah 2 hari. Pertemuan da peari
Selasa, tanggal 14 Oktober 2014. Guru menjelaskambali
menghitung perkalian pecahan dan menghitung pembagecahan.
Pertemuan ke 2 pada hari Rabu tanggal 14 Oktobéd 2§uru
melaksanakan tes evaluasi akhir siklus 2.

Siklus Il terdiri dari 2 pertemuan, pada pertemkar2 diadakan

tes akhir penilaian dengan hasil belajar sebagédiuie

Tabel 4.11
Penilaian Akhir Siklus 2

. . Siklus Il
Nilai Kategori Siswa | %
90 - 100 | Istimewa 11 28%
70 - 89 Baik 25 63%
50 - 69 Cukup 4 10%
30 -49 Kurang 0 0%
10 - 29 Sangat Kurang 0 0%
Jumlah 40 100%
Tuntas 36 90%
Tidak Tuntas 4 10%
Rata — Rata 77.75




Keterangan : Tuntas = 36 orang
Tidak tuntas =4 orang
Persentase ketuntasan klasikal

_ > pesertadidiktuntes

— X 100%
> pesertadidik

= E)(ZI.O(%
40

=90%

Data di atas menunjukkan dalam siklus Il ini kEOpeserta
didik yang memahami materi, jika dilihat dari tirgkketuntasannya
ada 34 peserta didik atau 81% naik dari sikluangy24 peserta didik
atau 57% yang tuntas ini menunjukkan indikator éaghi dengan
nilai rata - rata pada siklus Il sebesar 77.75

Penilaian hasil pada siklus Il peningkatan haslbjbe siswa
pada pembelajaran matematika materi pecahan dengadel
cooperative learnindipe TGT berbantu media kartu di kelas VII MTs
Nurul Huda Banyuputih telah mencapai target yatahtdirencanakan
yaitu nilai ketuntasan 80%. Dimana ketuntasan suatin 34 siswa
atau 81%. Ini berarti sudah mencapai indikator kietsan dan
keaktifan diatas 80% yang telah direncanakan. Makaelitian
tindakan kelas ini peneliti hentikan.

Secara keseluruhan pelaksanaan siklus Il nilai-redta dan
ketuntasan klasikal dalam menyelesaikan soal manghiperkalian
pecahan dan menghitung pembagian pecahan. Pada $ikkemua
indikator yang ditentukan sudah dipenuhi bahkantadizya, oleh
karena itu penelitian cukup sampai di siklus lakdperlu dilanjutkan
ke siklus I

Untuk lebih jelasnya hasil nilai rata -rata danukeasan klasikal
peserta didik pada pelaksanaan siklus Il dapatalildalam tabel dan

grafik berikut:



Tabel 4.12
Perbandingan nilai Siklus | dengan siklus I
Tuntas | Tidak TuntasRata - Rata

Siklus | 68% 32% 69.75
Siklus Il | 90% 10% 77.75

100
90
80
70 —
60 —
50 - | mSiklusl

40 - —  @Siklus
30 - -

20 —
10 ‘ —

Tuntas Tidak Tuntas Rata - Rata

Diagram 4.3
Perbandingan Hasil Belajar, Nilai Rata -Rata dagtuktasan Klasikal
pada Siklus 2 dan Indikator

C. Analisis Data (Akhir)

Hasil di atas terlihat bahwa hasil belajar siswaiape siklusnya
mengalami peningkatan dimana pada pra siklus diradaal9 peserta didik
atau 45% pada siklus | ada 27 peserta didik atét @@&ngan rata — rata 69.75
mengalami kenaikan siklus | yaitu sebanyak 36 peskdik atau 90% dengan
nilai rata — rata 77.75 hasil tersebut menunjukanwa hasil yang diperoleh
sudah mencapai indikator yang ditentukan yaitu Kigisan klasikal di atas
80% dengan nilai rata — rata 70, Hasil belajar pas#dik dengan penerapan
modelcooperative learningipe TGT berbantu media kartu pada pembelajaran
matematika materi pecahan di kelas VIl MTs NurudBipanyu Putih Tahun
Pelajaran 2014/2015 pada siklus 1l menunjukkan leapembelajaran yang
dilakukan berhasil dan sesuai dengan indikator yitgh ditetapkan 85%
telah terpenuhi. Untuk lebih jelasnya peneliti gankn dalam tabel dan
grafik berikut:



Tabel 4.13
Perbandingan Hasil Belajar, Nilai Rata -Rata dagtuktasan Klasikal pada
Siklus 2 dan Indikator

Pra Siklus Siklus | Siklus Il
Tuntas 19 45%,| 27 68% 36 90%
Tidak Tuntas| 23 55% | 13 33%| 4 10%
Rata — Rata 61.43 69.75 77.75
100
90
80
70 —
60 —
50 —
40 —
30 —
20 —
10 + —
O | T T 1
Tuntas Tidak Tuntas Rata — Rata
M Pra Siklus O Siklus | O Siklus 11
Diagram 4.4

Perbandingan Hasil Belajar, Nilai Rata -Rata dagtuktasan Klasikal
pada Siklus 2 dan Indikator
Dari penelitian ini telah diperoleh hasil sebagaimdipotesa yang

telah direncanakan yaitu dengan modeloperative learningtipe TGT

berbantu media kartu dapat meningkatkan hasil delajatematika materi

pecahan di kelas VI

MTs Nurul

Hudapanyu Putih TahBRelajaran

2014/2015. Jadi pemberian ruang kepada siswa uletoik aktif dengan

menerapkan modelooperative learnindipe TGT berbantu media kartu akan

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis dapat diambisikgulan bahwa
penerapan modealooperative learningipe TGT berbantu media kartu dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pégjdran matematika
materi pecahan di kelas VII MTs Nurul Huda Banyupukahun Pelajaran
2014/2015 hal ini dapat dilihat dari ketuntasanilhbslajar siswa setiap
siklusnya dimana pada siklus | ada 27 peserta dithk 68% dengan rata —
rata 69.75 mengalami kenaikan siklus | yaitu sebkr86 peserta didik atau
90% dengan nilai rata — rata 77.75 hasil terseleriumjukkan bahwa hasil
yang diperoleh sudah mencapai indikator yang ditent yaitu Ketuntasan
klasikal di atas 80% dengan nilai rata — rata 70.
B. Saran-Saran
Ada beberapa saran yang ingin peneliti sampaik#sramain sebagai
berikut:
1. Kepada Guru
a. Guru perlu menggunakan pendekatan yang disesuatdengan
keadaan peserta didik
b. Meningkatkan kompetensi
c. Membuat perencanaan yang matang dalam setiap resdselajaran
yang akan dilakukan.
2. Kepada Kepala Sekolah
Untuk melengkapi sarana prasarana bagi peningkabarnu
pembelajaran
3. Kepada Peserta Didik
Lebih aktif dalam setiap proses pembelajaran daatdbekerja

sama dengan sesama teman.



4. Kepada Orang Tua
Membantu dan mendukung setiap program sekolah.
C. Penutup

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada ABANT yang telah
melimpahkan rahmat, taufik dan hidayah-Nya sehinggmulis dapat
menyelesaikan penyusunan skripsi ini dengan hargeamoga bermanfaat
bagi siapapun yang membacanya.

Dalam pembahasan-pembahasan skripsi ini tenturkydufaut dari
kesalahan dan ketidaksempurnaan, hal ini dikarenakaterbatasan
kemampuan dan pengetahuan yang penulis dapatkan.

Semoga Allah selalu melimpahkan rahmat-Nya kepaéauls

maupun kepada pembaca yang budindamin.
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37 4736 Usmanul Karim

38 4750 Zulfika Ahmad Romadhon
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUSI
Sekolah MTs Nurul Huda Banyuputih
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/Semester : VI
Materi Pokok . Pecahan
Alokasi Waktu : 2 x40 Menit

A. Kompetensi inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang digautn

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disipli@nggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, percdiyia dalam berinteraksi

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alatandgangkauan

pergaulan dan keberadaannya

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, phrade dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentiamg pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejathmpak mata

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1.

2.1

2.2.

2.3.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang digeutn

1.1.1 menyadari besarnya kekuasaan Tuhan

Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsistedan teliti,

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah mahyelalam
memecahkan masalah

2.1.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran pecahan

2.1.2 Bekerjasama dalam kegiatan kelompok

Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketgkan pada
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya lkdagunaan
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman dnelaj

2.2.1 Rasa ingin tahu dan percaya diri

Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargendapat dan

karya teman dalam interaksi kelompok maupun akswsehari-hari.



2.3.1 Menghargai pendapat orang lain dalam intekatsmpok
3.1. Membandingkan dan mengurutkan beberapa bilangamat bdan

pecahan serta menerapkan operasi hitung bilangan dan bilangan

pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat operasi.

3.6.3 Mampu menghitung penjumlahan pecahan

3.6.4 Mampu menghitung pengurangan pecahan
. Tujuan Pembelajaran

Dengan melakukan kegiatan TGT berbantu media kaittarapkan
peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran Bartanggungjawab dalam
menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, mers@emn dan kritik
serta peserta didik dapat memiliki sikap jujur,ittettan cermat dalam
menghitung penjumlahan dan pengurangan pecahaan&egar dan cermat.
. Uraian Materi

Penjumlahan

Di suatu waktu, Andi sedang mengisi bak mandi. |Sketderhasil
mengisi tiga perlima bagian dari bak mandi tersebig dipanggil lbunya.
Kemudian pekerjaannya tersebut dilanjutkan olehkra@i, Amir. Amir
berhasil mengisi air seperlima bagian, sebelunbdraenti untuk beristirahat.
Apakah Andi dan Amir sudah mengisi penuh bak m&rdiebut?

Dari contoh di atas, kita dapat menyimpulkan bahiga perlima
bagian ditambah seperlima bagian sama dengan quepaha. Atau dapat
dituliskan 3/5 + 1/5 = 4/5. Ternyata, kita mengdtaraoperasi penjumlahan
pecahan untuk menentukan berapa bagian bak mandi tgdah diisi oleh
Andi dan Amir. Mari kita tulis kembali operasi panjlahan kedua pecahan

tersebut.
3 1 4

5 * 5 5
Apa yang dapat kalian amati dari penjumlahan duwealpen di atas?
Bagaimana dengan penyebut-penyebutnya? Bagaimarmgardgpembilang-

pembilangnya?



Pecahan-pecahan yang dijumlahkan memiliki penysfamy sama,
dan menghasilkan pecahan dengan penyebut yang Jage, yaitu 5.
Selanjutnya, kita perhatikan pembilang dari pecgterahan yang
dijumlahkan dan pecahan hasil penjumlahan. Pentbdan pecahan-pecahan
yang dijumlahkan adalah 3 dan 1. Sedangkan pengbdan pecahan hasil
penjumlahan adalah 4. Apa hubungan antara 3, 14?afa, 3 + 1 = 4.

Dari penjelasan sebelumnya, apa yang dapat kitausikan mengenai
operasi penjumlahan pada pecahan-pecahan denggbpesama?

Penjumlahan pecahan-pecahan dengan penyebut sanghasgkan
suatu pecahan yang pembilangnya merupakan hasiahupembilang dari
pecahan-pecahan yang dijumlahkan, sedangkan penyeltetap.
Pengurangan

Apabila kita perhatikan, operasi pengurangan paalpan memiliki
aturan yang sama dengan operasi penjumlahan, painbilang dikurangi
dengan pembilang, sedangkan penyebutnya tetap.

Bagaimana dengan operasi pengurangan pada pecatemap yang
memiliki penyebut yang berbeda? Ya, seperti padaasp penjumlahan, kita
harus menyamakan penyebut dari pecahan-pecahahutmenjadi KPK-nya

sebelum melakukan operasi pengurangan. Perhaté{@rdpa contoh berikut!

1 1 1x3 1x2 3 2 3-2 1

2 3 2x3 3x2 6 6 6 6

3 1 3x3 1x2 9 2 9-2 7
4 6 4x3 6x2 12 12 12 12
7 2 7 2X3 7 6 _7-6 1

9 3 9 3x3 9 9 9 g

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan  Scientific
Model : Cooperatifearningtipe TGT
F. Mediapembelajaran
- Kertas kartu
- Spidol



G. Sumber Belgjar
Buku Paket Guru Matematika Kurikulum 2013 Kelas MITs
H. Langkah-langkah Pembelajaran

No

Kegiatan Pembelajaran

Pengorganisas

1.

Kegiatan awal

Pesert

a

Wakt

Guru memasuki kelas tepat wak
kemudian guru mengucapkan sal
dan

berdoa terlebih dahulu.

memulai pelajaran, guru dan peserta

didik

bersama-sama(sikap disiplin dan

mengucapkan

religius)
Appersepsi

sebelumnya yaitu perbandingan dan

mengurutkan pecahan.

Motivasi Guru memotivas

membangkitkan minat
menumbuhkan  kesadaran

belajar tentang materi pecahan
Guru mengkomunikasikan
pembelajaran yang akan

secara rinci dan menjelaskan mo

pembelajaran yang akan dilaksanakan

bersama-sama peserta didik

Sebelum

basmalah

Menanyakan meteri K

dan

uniuk

tujuan

dicapai

tu, K

AMm

K

del

10

Kegiatan Inti

Mengamati (observing)

Siswa mencari tahu materi pecahan K

dengan membaca buku, mengan

gambar dan benda yang tel

disediakan oleh guru berupa ber

nati
ah
da

50

ian



padat
M enanya (Questioning)
e Guru melakukan tanya jawab unt

menggali tentang materi pecahan

1. Apakah peserta didik sudah

mampu mengurutkan pecahan?

2. Apakah peserta didik sudah

mampu membandingka
pecahan?

Eksperimen

e Guru membentuk kelompok-

kelompok kecil dengan anggota 4-5

orang setiap kelompoknya

» Kelompok dibuat heterogen tingkat
kepandaiannya dengan
mempertimbangkan keharmonisan

kerja kelompok.
 Guru membagikan handout mat

pada masing-masing kelompok.

e Guru membagikan LKS (Lembar

Kerja Siswa) pada masing-masi
kelompok.

* Peserta didik melakukanGame
Game berbentuk permainanndex
card dimana

match gurd

menyiapkan kartu sebanyak 10 kartu

berisi soal dan 10 Kkartu jawab
tentang pecahan kepada
kelompok untuk pasangkan.

Menghubungkan (Associating)

eri

AN

setiap

G




 Setiap kelompok  berkompeti
mencocokkan  kartu  kemudia
ditempel di papan tulis

Komunikas (communicating)

» Setiap kelompok mempertanggu
jawabkan hasil diskusi kelompokny

 Guru membimbing diskusi kels
untuk memahami konsep vyal

didiskusikan

a

S

Penutup

» Guru memberikan penguatan terhac
hasil diskusi kelas

* Guru membimbing sisw
menyimpulkan pembelajaran.

» Guru melakukan evaluasi hasil bela

e Guru menutup pelajaran dengan
mengajak siswa untuk berdo’a
bersama

e Guru mengucap salam dan
meninggalkan kelas tepat waktu.

(skap disiplin dan réligius)

lap K 10

I. Penilaian Hasll Belajar

1. Teknik Penilaian : Tes

Prosedur Penilaian :

No Aspek yang Teknik Penilaian Waktu Penilaian
dinilai
1. | Tes Tes tertulis Penyelesaian tu
individu

gas




2. Teknik Penskoran

Pilihan ganda = Jika benar nilai 1 dan salah O

3. Teknik Penilaian

skor yang dicapai

Nilai =
skor mak Wimal

Mengetahui
Kepala MTs Nurul Huda
Banyuputih

Hj. Susilowati, S.Pd.I
NIP. -

x 100

Batang, 7 Oktober 2014

Peneliti

Asri Muchofia
NIM. 113511112



K1SI-KISI SOAL SIKLUSI

Mater| Indikator
Kompetensi inti . Pokok dan . Instrumen No
Kompetens Dasar ) Pencapaian
Uraian K ompetensi ] Soal
Materi p Jenis | Bentuk
Mengha| 1.2.Menghargai dan menghayat Pecahan * Menjelaskan| Tes Pilihan | 1-5
: . . . . Tertulis | Ganda
rgai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya penjumlahan
ajaran agama yang2.4. Menunjukkan sikap logis, pecahan
dianutnya kritis, analitik, konsisten dan Menjelaskan 6-10
Mengha teliti, bertanggung jawab, pengurangari
rgai dan menghayati responsif, dan tidak mudah pecahan
perilaku jujur, disiplin, menyerah dalam memecahkan
tanggungjawab, peduli masalah
(toleransi, gotong royong), 2.5. Memiliki rasa ingin tahu
santun, percaya dir, percaya diri, dan ketertarikan
dalam berinteraksi secara pada matematika serta
efektif dengan lingkungan memiliki rasa percaya pada
sosial dan alam dalam daya dan kegunaan

jangkauan pergaulan da

AN

matematika, yang terbenty

Ik




Mater| I ndikator
K ompetensi inti . Pokok dan . Instrumen No
Kompetens Dasar ) Pencapaian
Uraian K ompetensi ] Soal
M ateri p Jenis | Bentuk
keberadaannya melalui pengalaman belajar.
Memah | 2.6.Memiliki  sikap  terbuka
ami dan menerapkan santun, objektif, menghargai
pengetahuan (faktual, pendapat dan karya teman
konseptual, dan dalam interaksi kelompok
prosedural) berdasarkan  maupun aktivitas sehari-hari.
rasa ingin tahunya tentang6.1. Membandingkan dan
iImu pengetahuan, mengurutkan beberapa
teknologi, seni, budaya bilangan bulat dan pecahan
terkait fenomena dan serta menerapkan operasi
kejadian tampak mata hitung bilangan bulat dan
bilangan pecahan dengan
memanfaatkan berbagai sifat
operasi.




Batang, 7 Oktober 2014

Mengetahui
Kepala MTs Nurul Huda Banyuputih Peneliti
Hj. Susilowati, S.Pd.I Asri Muchofia

NIP. - NIM. 113511112



INSTRUMEN SOAL SIKLUSI

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar a, b, ¢, atau d !

1. Ibu membeli% kg daging dar2 1 kg telur. Berat belanjaan ibu adalah.....kg

a. 2- b.3 c:3 d. 3
2. Ria belanja gula pas'ﬂ% kg, minyakl%__ kg. Berapa berat jumlah belanjaan
Ria....kg?
a. 3- b3 - c2- dz-
3. Hasil dari4 3 +é adalah ...
a. 3 — b4 1 c4 1— ds 1—:
4. Hasil dari% +2 — adalah ....
a 2= b2= c3= d3—
5. Hasil dari + +7 adalah ...,
a. - by 2 ci— diZ

6. Mula-mula bu Tini mempunyaE% kg beras, kemudian setelah seminggu
berasnya tinggai—j kg. Bu Tini menggunakan beras seminggu sebanyak ..

kg
a. 8- b.?%__ cﬁ%__ ds 2

7. Hasil dariﬁ%-% adalah ...

a. 4- ba 2 CH— z
5 12 a0 =
8. Hasil dari1513 1—_ adalah ....
a. 14- b14> c14= d14—

9. Ayah membeli semerEE__ kg digunakané kg. Berapa kg sisa semen yang

dimiliki Ayah ? ....

a. 2- b1 c2. di-
g g g g



10. Hasil dariE__ - % adalah

a. - .
g2 1z



KUNCI JAWABAN INSTRUMEN SOAL
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LEMBAR KERJA SISWA
SIKLUSI

. Sita belanja gula pasu'% kg, minyak:L%__ kg. Berapa berat jumlah belanjaan
Sita....kg?

. Hasil darié + 23 adalah ...

. Mula-mula lbu mempunyaﬁ% kg beras, kemudian setelah seminggu berasnya
tinggal 2 % kg. Bu Tini menggunakan beras seminggu sebanyakg.

. Hasil dari3= -2 adalah ...

. Hasil dari5 > - = adalah ...



LEMBAR JAWABAN SIKLUSI

. 2%kg+l%kg:é+£:§:£:3:

+E=£+£:E:3

3 5 15 15 15

r|||'I

+2—j:

8ikg-2 kg=T-T=""=E=6]




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUSII
Sekolah : MTsNurul Huda Banyuputih
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/Semester : VII/1
Materi Pokok . Pecahan
Alokasi Waktu . 2 x40 Menit

A. Kompetensi inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang digautn

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disipli@nggungjawab,

peduli (toleransi, gotong royong), santun, perodiyia dalam berinteraksi

secara efektif dengan lingkungan sosial dan alatandgangkauan

pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, ptuse dan

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentiamg pengetahuan,

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejathmpak mata

B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

1.1.

2.1.

2.2.

2.3.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang digeutn

1.1.1 menyadari besarnya kekuasaan Tuhan

Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsistedan teliti,

bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah mahyalalam
memecahkan masalah

2.1.1 Terlibat aktif dalam pembelajaran pecahan

2.1.2 Bekerjasama dalam kegiatan kelompok

Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketakan pada
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya lkdagunaan
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman drelaj

2.2.1 Rasa ingin tahu dan percaya diri

Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargeendapat dan

karya teman dalam interaksi kelompok maupun akswsehari-hari.



2.3.1 Menghargai pendapat orang lain dalam interaksirkptak
3.6. Membandingkan dan mengurutkan beberapa biargdat dan
pecahan serta menerapkan operasi hitung bilangdat llan
bilangan pecahan dengan memanfaatkan berbagabgdedsi.
3.6.7 Mampu menghitung perkalian pecahan
3.6.8 Mampu menghitung pembagian pecahan
C. Tujuan Pembelajaran
Dengan melakukan kegiatan TGT berbantu media kdiftarapkan
peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran Bartanggungjawab dalam
menyampaikan pendapat, menjawab pertanyaan, mers@en dan kritik
serta peserta didik dapat memiliki sikap jujur,ittettan cermat dalam
menghitung perkalian dan pembagian pecahan deregear dan cermat.
D. Uraian Materi
Perkalian Pecahan
Cara mengalikan dua atau lebih pecahan biasa atapuran adalah dengan
cara mengalikan penyebut dengan penyebut dan nieamgapembilang
dengan pembilang.

oxc

Bentuk umum perkalian pecahafaxg =

bxd

3 _2x13 &

Contoh = x

Pembagian Pecahan

Membagi pecahan biasa adalah dengan membalikkaahaecyang jadi
pembagi, yaitu pembilang jadi penyebut dan penygbdi pembilang
kemudian dikalikan. Apabila bilangan asli dibaghgan pecahan biasa maka
pembagian berubah menjadi perkalian tetapi pecafadibalik (penyebut

menjadi pembilang dan pembilang menjadi penyebtdy aalam bentuk

Contoh

E. Metode Pembelajaran
Pendekatan Scientific



Model
F. Media pembelajaran
- Kartu
- Kertas
- Papan puzle
- Spidol
G. Sumber Belajar

Buku Paket Guru Matematika Kurikulum 2013 Kelas MITs

H. Langkah-langkah Pembelajaran

. Cooperatifearningtipe TGT

No

Kegiatan Pembelajaran

Pengorganisas

1. | Kegiatan awal

Pesert

a

Wakt

* Guru memasuki kelas tepat wak

* Appersepsi :

kemudian guru mengucapki
salam dan bersama-sama pes
didik berdoa terlebih dahult
Sebelum memulai pelajaran, gy
dan peserta didik mengucapk
basmalah bersama-samdsikap
disiplin dan religius)
Menanyakan metg
sebelumnya yaitu penjumlahan d
pengurangan pecahan.
memotivas
da

menumbuhkan kesadaran unt

Motivasi Guru

membangkitkan minat
belajar tentang materi pecahan

Guru mengkomunikasikan tujua
pembelajaran yang akan dicaj
rinci  dan

secara menjelask

model pembelajaran yang ak

tu, K
AN
erta

.

=

u

an

ori K

C

an

uk

an

Dai

an

10

an



dilaksanakan

Kegiatan Inti

Mengamati (observing)

Menanya (Questioning)

Siswa mencari tahu mats
pecahan dengan membaca bu
mengamati gambar dan ben
yang telah disediakan oleh gu

berupa benda padat

Guru melakukan tanya jawg
untuk menggali tentang mate
pecahan

1. Apakah peserta didik suda

ku,
da

b

B[

h

mengerti tentang cara
menghitung perkalian
pecahan?

2. Apakah peserta didik sudah
mengerti tentang cara
menghitung pembagian
pecahan?

Eksperimen

Guru membentuk  kelompok

kelompok kecil dengan anggota

2-3 orang setiap kelompoknya
Kelompok dibuat heteroge
tingkat kepandaiannya deng
mempertimbangkan

keharmonisan kerja kelompok.

Guru membagikan handout mat

N

eri

50




pada masing-masing kelompok.

« Guru membagikan Tabel ker
pada masing-masing kelompok.

* Peserta didik melakukaame
Gameberbentuk permainahable
puzzle dimana guru menyiapka
papan puzzle yang berisikan s
dan jawaban

Menghubungkan (Associating)

o Setiap kelompok berkompeti
mencocokkan table puzz
tersebut

Komunikas (communicating)

» Setiap kelompok
mempertanggung jawabkan ha
table puzzlenya

* Guru membimbing diskusi kelg
untuk memahami konsep ya

didiskusikan

ja G

n

pal

sil

S

Penutup

e Guru memberikan  penguats
terhadap hasil diskusi kelas

* Guru membimbing sisw
menyimpulkan pembelajaran.

* Guru melakukan evaluasi ha
belajar

* Guru menutup pelajaran dengan
mengajak siswa untuk berdo’a

bersama

» Guru mengucap salam dan

10




meninggalkan kelas tepat waktu.

(sikap disiplin dan religius)

E. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian : Tes

Prosedur Penilaian :

No | Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu
Penilaian
1. | Tes Tes tertulis Penyelesaian
tugas
individu

2. Teknik Penskoran
Pilihan ganda = Jika benar nilai 1 dan salah O

3. Teknik Penilaian

skor yang dicapai

Nilai = S ——— 100
Mengetahui Batang, 14 Oktober 2014
Kepala MTs Nurul Huda Peneliti
Banyuputih
Asri Muchofia
Hj. Susilowati, S.Pd.| NIM. 113511112

NIP. -



LEMBAR KERJA SISWA

SIKLUSII

1. Sebuah dinding berbentuk persegi panjang, panjaan@éyn, dan Iebarnyzﬂ%
m. Berapa miuas dinding tersebut? ...

2. Hasil darigi x 1> adalah .....
3. Hasil daris > x 32 adalah .....
4. Hasil dari= : = adalah .....

5. Sebuah papan tulis memiliki Iu%\is m?, dan memiliki panjané m. Berapa m

lebar papan tulis tersebut? .....



KUNCI JAWABAN LEMBAR KERJA SISWA

SIKLUSII
1.3§x5§:§x1—6:%:18%m2

Jadi luas dinding tersebut adah%f—: m?

Jadi lebar papan tulis tersebut adaiéhm






KI1SI-KISI SOAL SIKLUSII

A Mater Indikator Instrumen
Kompetensi inti . Pokok dan .
Kompetensi Dasar Uraian Pencapalan_ No Soal
Materi Kompetensi Jenis Bentuk

Menghargai dan 1.3.Menghargai dan menghayatt Pecahan « Mampu Tes Pilihan 1-5
menghayati ajaran agama ajaran agama yang dianutnya menghitung | Tertulis | Ganda
yang dianutnya 2.4. Menunjukkan sikap logis, kritis, perkalian
Menghargai dan analitik, konsisten dan telitj, pecahan
menghayati perilaku jujut, bertanggung jawab, responsif, Mampu
disiplin, tanggungjawabh, dan tidak mudah menyerah menghitung 6-10
peduli (toleransi, gotong dalam memecahkan masalah pembagian
royong), santun, percaya2.5.Memiliki rasa ingin tahu pecahan
diri, dalam berinteraksi percaya diri, dan Kketertarikan
secara efektif dengan pada matematika serta memil|ki
lingkungan sosial danp rasa percaya pada daya dan
alam dalam jangkauan kegunaan matematika, yang
pergaulan dan terbentuk melalui pengalaman
keberadaannya belajar.
Memahami dan 2.6.Memiliki sikap terbuka, santun,

menerapkan pengetahugn
(faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang

iImu pengetahuan, 3.1.
teknologi, seni, buday
terkait fenomena da

objektif, menghargai pendap

dan karya teman dalam interal
kelompok  maupun aktivita
sehari-hari.

Membandingkan da
mengurutkan beberapa bilang

at
KSi

n

an

bulat dan pecahan ser

fa




M ateri

Kompetensi inti K ompetensi Dasar Pokok dan
Uraian

M ateri

Indikator Instrumen
Pencapaian
Kompetens Jenis Bentuk

No Soal

kejadian tampak mata menerapkan operasi  hitung
bilangan bulat dan bilangan
pecahan dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi.

Mengetahui
Kepala MTs Nurul Huda Banyuputih

Hj. Susilowati, S.Pd.I
NIP. -

Batang, 14 Oktober 2014

Peneliti

Asri Muchofia
NIM. 113511112




INSTRUMEN SOAL SIKLUSII

Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang paling benar a, b, ¢, atau d!

1. Hasil dari perkalian pecahzﬁf% X 4% adalah .....
12 13 12 -
2. Hasil dari3=x 3 Zadalah ...

a. 11 b. 12 c. 13 d. 14

3. Hasil dari < x 2 adalah ....

a. 23 b2 c32 d3

i |
i |

4. Sebuah kayu memilki ukuran panjaﬁg1 m,dan Iebarlf m, berapa rhluas

kayu tersebut ? .....

a. 4- b.clé c4: d. 4

5. Hasil dariz x:; adalah .....

5 1& & 12
a. — b—= C— d=
12 15 20 5

6. Hasildaric:Z= ...
5 8

a 1% b1z c2: d22

7. Hasildari27: 2= ..
a. 1— bi— c2- dz <
40 20 2 a0

8. Hasil dariz%__ : : adalah .....

a. 3= b3— ca= da —
ig



9. Hasil dari3§ -2 adalah ...

a. 1= b2 cl— d2 =
14 1z 15

10. Sebuah lantai memiliki Iua;%mz, sedangkan panjangn%em. Berapa m lebar
lantai tersebut? .....

a 2- biZ cit di-
5 3 ; 5



KUNCI JAWABAN INSTRUMEN SIKLUSII

Pilihan Ganda

© 0o N o g B~ wDbdPRE
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